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ABSTRAK 
Nama      : Yuliani 
Nim      : 20500112011 
Judul    : Pengaruh Penggunaan Media Biocards dan Media Papan Tulis 
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Sistem 
Sirkulasi Di Kelas VIII MTs Madani Alauddin Paopao. 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui hasil belajar peserta didik 
pada materi Sistem Sirkulasi di Kelas VIII MTs Madani Alauddin Paopao yang 
menggunakan media pembelajaran biocard, (2) Mengetahui hasil belajar peserta 
didik pada materi Sistem Sirkulasi di Kelas VIII MTs Madani Alauddin Paopao 
yang menggunakan media pembelajaran  Papan Tulis, (3) Menguji apakah 
terdapat perbedaan pengaruh penggunaan media pembelajaran biocards dan 
media pembelajaran papan tulis terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 
Sistem Sirkulasi di Kelas VIII MTs Madani Alauddin Paopao kabupaten Gowa. 
Jenis penelitian ini adalah Eksperimen semu (quasi Eksperimen) 
menggunakan desain pretest-postest nonequivalent control group design. Populasi 
pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII MTs Madani Alauddin 
Paopao tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 98 peserta didik. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah Multi Stage random Sampling 
dengan jumlah sampel sebanyak 46 peserta didik. Instrumen yang digunakan 
adalah tes. Teknik pengolahan dan analisis data menggunakan analisis statistik 
deskriptif dan analisis inferensial. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata hasil belajar peserta 
didik yang menggunakan media biocards sebesar= 70,04, sedangkan rata-rata 
hasil belajar peserta didik yang menggunakan media papan tulis  sebesar = 55,95,. 
Hasil analisis inferensial data menggunakan SPSS 20 menunjukkan bahwa nilai 
yang diperoleh thitung 3,660 > ttabel1,680). hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak 
dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh 
positif dari penggunaan media pembelajaran Biocards dan media pembelajaran 
papan tulis terhadap hasil belajar peserta didik pada materi Sistem Sirkulasi di 
Kelas VIII MTs Madani Alauddin Paopao.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja agar anak 
didik memiliki sikap dan kepribadian dan menimbulkan perubahan yang berbeda dari 
sebelumnya. Pendidikan  merupakan proses interaksi antara seseorang dengan 
lingkungannya menuju perubahan ke arah yang positif sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. Agamapun sangat menghendaki setiap umat manusia untuk menempuh 
pendidikan karena orang yang memiliki ilmu dan pengetahuan akan ditinggikan 
kedudukannya beberapa derajat, sebagaimana firman-Nya dalam QS Al-
Mujadilah/58: 11. 
 َمْلِعلْا اُْوتُْوأ َهْيِذَّلاَو ْمُكْنِم اُْونَمآ َهْيِذَّلا ُالله َِعفَْزي ...   زِْيبَخ َنُْولَمْعَت اَِمب ُاللهَو ٍتاَجَرَد 
Terjemahnya: 
 Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu 
dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah terhadap apa 
yang kamu kerjakan Maha Mengetahui.
1
 
Ayat di atas tidak menyebut secara tegas bahwa Allah akan meninggikan 
derajat orang berilmu. Tetapi menegaskan bahwa mereka memiliki derajat-derajat  
yakni yang lebih tinggi dari yang sekedar beriman. Tidak disebutnya kata 
meninggikan itu, sebagai isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang dimilikinya itulah yang 
berperanan besar dalam ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan akibat dari 
faktor di luar ilmu itu. Tentu saja yang dimaksud dengan “yang diberi ilmu 
                                                          
1
 M. Quraish Shihab, Tafsir AL-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran (Cet. I; 
Jakarta: Lentera Hati, 2003), h. 77.   
2 
 
pengetahuan” adalah mereka yang beriman dan menghiasi diri mereka dengan 
pengetahuan.  Ini berarti ayat di atas membagi kaum beriman kepada dua kelompok 
besar, yang pertama sekedar beriman dan beramal saleh, dan yang kedua beriman dan 
beramal saleh serta memiliki pengetahuan. Derajat kelompok kedua ini menjadi lebih 
tinggi, bukan saja karena nilai ilmu yang disandangnya, tetapi juga amal dan 
pengajarannya kepada pihak lain baik secara lisan, atau tulisan maupun dengan 
keteladanan. Ilmu yang dimaksud oleh ayat di atas bukan saja ilmu agama, tetapi ilmu 
apapun yang bermanfaat.
2
     
 Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia 
dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Pemerintah merumuskannnya dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa pendidikan 
dilakukan agar mendapatkan tujuan yang diharapkan berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
 
 Berhasilnya pendidikan dapat dilihat dengan meningkatnya hasil belajar. 
Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan yang dicapai peserta didik dalam 
                                                          
2
 M. Quraish Shihab, Tafsir AL-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, h. 79-80. 
3
 Republik Indonesia, “Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. 
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usaha belajarnya. Hasil belajar adalah istilah yang digunakan untuk menyatakan 
keberhasilan yang dicapai seseorang setelah melalui proses belajar.
4
 
 Dalam usaha mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran banyak  faktor 
yang mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan pembelajaran  
secara umum ada dua, yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
adalah faktor yang ada di dalam individu peserta didik, sedangkan faktor ekternal 
adalah faktor yang ada di luar individu peserta didik. Faktor internal meliputi faktor 
jasmani dan faktor psikologis. Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor keluarga, 
faktor sekolah, dan faktor lingkungan masyarakat. Pada faktor sekolah termasuk di 
dalamnya kurikulum, guru, metode dan strategi pembelajaran yang dipilih oleh guru, 
serta media pembelajaran.
5
 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa guru adalah salah satu 
faktor yang paling berperan dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Penerapan strategi pembelajaran, metode pembelajaran, 
dan media pembelajaran yang tepat akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru dalam 
menerapkan suatu media untuk meningkatan hasil belajar peserta didik. Media adalah 
segala sesuatu yang dapat menyalurkan suatu pesan yang merancang pikiran, persaan 
                                                          
 
4
 Nana Sudjana,  Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Rosda Karya, 2005), h. 
22 
 
5
 Rahman Ulfiani, Memahami Psikologi Dalam Pendidikan. (Makassar: Alauddin University 
Press, 2014), h. 117-126 
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 dan kemauan peserta didik sehingga mendorong terjadinya proses belajar.
6
 
  Media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran adalah media 
biocards dan media papan tulis. Media tersebut dapat digunakan sebagai alat bantu 
untuk mempermudah guru dalam menyampaikan materi dan membuat pembelajaran 
lebih menarik sehingga peserta didik fokus memperhatikan materi. Penggunaan 
media pembelajaran ini diharapkan dapat mempertinggi kualitas proses belajar 
mengajar sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
Menurut Istiani, media biocards merupakan media yang berupa kartu di 
dalamnya terdapat konsep atau materi dan juga kata kunci yang akan diajarkan.
7
 
Sedangkan Nurfitriyah, mengemukakan bahwa media  biocards  merupakan salah 
satu alternatif media pembelajaran yang baru dan belum banyak dipakai. Biocards 
termasuk kedalam media pembelajaran berbahan gambar dan tulisan atau media 
visual.
8
 Selain media biocards media papan tulis juga sering digunakan dalam proses 
pembelajaran. Papan tulis merupakan salah satu hal yang penting dalam menciptakan 
proses pembelajaran yang efektif antara pengajar dengan pelajar. Berbagai inovasi 
dan teknologi digunakan untuk membuat papan tulis terbaik demi mendukung proses 
pembelajaran yang efektif.  
                                                          
 
6
 Dwi Istiani. “Penggunaan Media Biocards  Terhadap Penguasaan  Konsep Siswa  Pada 
Materi  Sistem Kekebalan Tubuh  Kelas Xi SMA Negeri 8 Cirebon”,  Skripsi (Cirebon: IAIN Syek 
Nurjati Cirebon, 2012), h. 1 
 
7
 Dwi Istiani, Penggunaan Media Biocards  Terhadap Penguasaan Konsep Peserta didik  
Pada Materi  Sistem Kekebalan Tubuh  Kelas Xi Sma Negeri 8 Cirebon, h. 2  
 8 Ati Nurfitriyah, Pengaruh Penggunaan Biocards dalam Pembelajaran Ekosistem terhadap 
Hasil Belajar Peserta didik  (UPI, 2009), h. 8 
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Papan tulis merupakan media pembelajaran yang dijadikan sebagai alat 
perlengkapan kelas. Sebagai alat/perlengkapan mengajar, papan tulis adalah alat yang 
paling tua, murah, dan mudah menggunakannya. Papan tulis juga dapat dipergunakan 
sebagai media komunikasi atau informasi yang luwes.
9
 Dalam pembelajaran biologi 
khususnya pemilihan materi sistem sirkulasi karena materinya sangat kompleks dan 
banyak konsep maupun gambar yang menarik untuk dipelajari dengan tujuan melihat 
pengaruh media yang diterapkan dalam proses pembelajaran.  
 Berdasarkan observasi awal dan pengalaman selama PPL (Pengenalan Praktek 
Lapangan) yang dilaksanakan di MTs Madani Alauddin Paopao hasil belajar belum 
bisa dikatakan maksimal pada materi pelajaran biologi. Hal ini ditandai dengan 
rendanhnya hasil ulangan yang telah dilaksanakan di sekolah tersebut dan hasil KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimum) yang di capai oleh peserta didik rata-rata belum 
maksimal. Oleh karena itu peneliti berinisiatif melakukan penelitian yang berjudul 
Pengaruh Penggunaan Media Biocards dan Media Papan Tulis Terhadap Hasil 
Belajar Peserta Didik Pada Materi Sistem Sirkulasi di Kelas VIII MTs Madani 
Alauddin Paopao. 
 
 
 
 
                                                          
 
9
 Apri Nuryanto, Materi Media Pembelajaran (Yogyakarta: FKIP Universitas Negeri 
Yogyakarta), h. 47. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada materi Sistem Sirkulasi di Kelas 
VIII MTs Madani Alauddin Paopao yang menggunakan media  pembelajaran 
Biocards?                         
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada materi Sistem Sirkulasi di Kelas 
VIII MTs Madani Alauddin Paopao yang menggunakan media  pembelajaran 
Papan Tulis?                         
3. Apakah terdapat perbedaan pengaruh penggunaan media pembelajaran 
biocards dengan media pembelajaran papan tulis terhadap hasil belajar peserta 
didik pada materi Sistem Sirkulasi di Kelas VIII MTs Madani Alauddin 
Paopao? 
C. Hipotesis 
 Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan 
perlu dibuktikan atau dugaan yang sifatnya masih sementara.
10
 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka hipotesis penelitian ini adalah “Terdapat Perbedaan Pengaruh Penggunaan 
Media Biocards dan Media Papan Tulis Terhadap Hasil  Belajar peserta didik Pada 
Sistem Sirkulasi di Kelas VIII MTs Madani Alauddin Paopao.”. 
                                                          
 10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D (Cet. 11; Bandung : Alfabeta, 
2010), h. 63. 
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D. Defenisi operasional variabel  
Judul penelitian ini adalah “Pengaruh Penggunaan Media Biocards dan 
Media Papan Tulis Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Sistem 
Sirkulasi di Kelas VIII MTs Madani Alauddin Paopao.”. Agar tidak terjadi 
pemahaman atau pengertian yang berbeda maka perlu dijelaskan secara singkat 
konsep-konsep yang terdapat pada judul penelitian yang dimaksud, sebagai berikut:  
1. Penggunan media biocards dalam proses pembelajaran. 
 Biocards merupakan media pembelajaran yang berupa kartu dan berisi 
 gambar atau konsep pelajaran yang digunakan oleh guru sebagai alat bantu 
untuk menyampaikan materi dalam proses pembelajaran. 
2. Papan tulis merupakan media pembelajaran yang dijadikan sebagai alat 
perlengkapan kelas. Sebagai alat/perlengkapan mengajar, papan tulis adalah 
alat yang paling tua dan mudah menggunakannya. Papan tulis juga dapat 
dipergunakan sebagai media komunikasi atau informasi yang luwes. 
3. Hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran biologi. 
Hasil belajar adalah skor yang diperoleh berupa nilai atau huruf yang 
menunjukkan tingkat penguasaan materi pelajaran biologi setelah penggunaan  
media biocards dan media papan tulis dengan Bentuk instrumen yang 
digunakan berupa Tes Pilihan Ganda (multiple choise). 
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E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik yang menggunaan media 
pembelajaran biocards pada materi sistem sirkulasi kelas VIII MTs Madani 
Alauddin Paopao. 
b. Untuk mengetahuai hasil belajar peserta didik yang menggunaan media 
pembelajaran  papan tulis pada materi Sistem Sirkulasi di Kelas VIII MTs Madani 
Alauddin Paopao. 
c. Untuk Menguji apakah terdapat perbedaan pengaruh penggunaan media 
pembelajaran biocards dan media pembelajaran papan tulis terhadap hasil belajar 
peserta didik di VIII MTs Madani Alauddin Paopao.  
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat teoritis 
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan dan juga dapat 
mengembangkan serta memberikan manfaat dalam bidang ilmu pengetahuan 
khususnya dalam bidang pendidikan. 
b. Manfaat praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
1) Bagi Guru, sebagai tambahan informasi kepada lembaga pendidikan khususnya 
terkait dengan penggunaan media biocards dan media papan tulis untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
9 
 
2) Bagi Peserta didik, diharapkan dapat mengembangkan aktivitas dan kreativitas 
berfikir untuk meningkatkan hasil belajarnya.  
3) Bagi peneliti selanjutnya. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
referensi dan bahan informasi yang dapat digunakan untuk pengembangan 
penelitian yang sejenis bagi peneliti selanjutnya. 
 
 
 
10 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Media Biocards 
1. Pengertian Media Biocards 
 Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 
„tengah‟, „perantara‟ atau „pengantar‟. Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media 
apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 
membangun  kondisi dan membuat  peserta didik  mampu  memperoleh sebuah 
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Berdasarkan pengertian tersebut maka guru, 
buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media.
1
 
 Biocards merupakan salah satu pilihan media yang atraktif karena biocards 
sangat fleksibel  dalam  hal  pengemasan  media  (pilihan  bahan  dasar  pembuat  
media, gambar, warna, maupun bahasa yang digunakan) dan isi medianya (konsep 
yang dimasukkan berdasarkan pengertian peserta didik dengan bimbingan dari guru 
terkait).
2
 
 Biocards merupakan media yang cukup fleksibel dan praktis baik dalam 
pengemasannya maupun isi materinya karena dapat disesuaikan dengan yang 
membuatnya sehingga, cara pemanfaatannya pun cukup beragam, diantaranya melalui 
berupa permainan kartu. Biocards merupakan salah satu alternatif media pembelajaran 
                                                          
  1Arsyad Azhar Media Pembelajaran. (Jakarta;rajawali perss, 2003), h. 3 
  
2
Ati Nurfitriyah, Jurnal UPI (online) “Pengaruh Penggunaan Biocards dalam Pembelajaran 
Ekosistem terhadap Hasil Belajar Peserta didik”, (Diakses tanggal 31Oktober 2015): h. 11. 
11 
 
 
 
yang baru dan belum banyak digunakan. Biocards termasuk ke dalam media 
pembelajaran berbahan gambar dan tulisan atau media visual.
3
 
 Menurut Dwi Istiani, Biocards merupakan media visual yang dikembangkan 
berupa kartu yang berisi tulisan atau gambar yang terkait dengan materi pelajaran yang 
dapat dibuat dengan menggunakan komputer atau tulisan tangan. Media biocards ini 
dibuat oleh guru dan digunakan dalam proses pembelajaran.
4
 
 Sedangkan menurut Risma Butar Butar, Biocards adalah bentuk kartu yang 
berukuran 13,5 x 7 cm dan bergambar alat gerak dan disertai dengan fungsi alat gerak 
tersebut. Penggunaan permainan kartu tersebut membuat peserta didik dapat belajar 
sambil bermain, sehingga peserta didik dapat berlatih menggunakan kemampuan 
kognitifnya untuk memecahkan berbagai masalah dan dapat menciptakan suasana 
yang menyenangkan dalam proses belajar mengajar.
5
 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media biocards adalah 
media berupa kartu yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran untuk 
membantu guru dalam penyampaikan materi pelajaran. 
2.  Langkah-Langkah Penggunaan Media Biocards 
 Menurut Ati Nurfitriyani, mengemukan langkah-langkah penggunaan media 
biocards sebagai Berikut: 
                                                          
  
3
Ati Nurfitriyah, Jurnal UPI (Online) “Pengaruh Penggunaan Biocards dalam Pembelajaran 
Ekosistem terhadap Hasil Belajar Peserta didik” (Diakses tanggal 31Oktober 2015): h. 8. 
 4Dwi Istiani, “Penggunaan Media Biocards  Terhadap Penguasaan  Konsep Siswa  Pada 
Materi  Sistem Kekebalan Tubuh  Kelas Xi SMA Negeri 8 Cirebon”,  Skripsi (Cirebon: IAIN Syek 
Nurjati Cirebon, 2012), h. 3. 
 
5
Risma Buttar Butar dkk, Journal upaya meningkatkan hasil belajar pada materi sistem gerak 
manusia melalui media biocards di SMP. (pontianak; FKIP Untan 2013), h. 2. 
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a. Membagikan media biocards kepada setiap peserta didik. 
b. Meminta peserta didik memperhatikan masing-masing media yang telah 
dibagikan. 
c. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan menggunkan media biocards. 
d. Guru memberi penekanan pada materi yang dianggap susah. 
e. Menyimpulkan. 
f. Mengevaluasi.6 
 Sedangkan menurut Nayly Fithriani, mengemukakan langkah-langkah 
penggunaan media biocards sebagai berikut: 
a. Guru membagi peserta didik menjadi 5-6 orang dalam satu kelompok. 
b. Guru membagikan kartu yang berbeda-beda pada setiap kelompok. 
c. Peserta didik diberi waktu kurang lebih 5 menit untuk berdiskusi dengan 
temannya berdasarkan kartu biologi yang telah dibagikan. 
d. Memanggil 1 orang perwakilan setiap kelompok. 
e. Peserta didik mempersentasikan hasil diskusi yang telah disepakati oleh 
teman kelompoknya. 
f. Peserta didik yang lain diberikan kesempatan untuk memberikan 
tanggapan atau saran. 
g. Peserta didik menjawab pertanyaan dari setiap kelompok. 
                                                          
 6Ati Nurfitriyah, Jurnal UPI (Online),  “Pengaruh Penggunaan Biocards dalam 
Pembelajaran Ekosistem terhadap Hasil Belajar Peserta didik”,  (Diakses tanggal 31Oktober 
2015):h. 2. 
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h. Guru memberikan tambahan dari pertanyaan yang telah dijawab oleh 
peserta didik. 
i. Menyimpulkan.7 
Langkah-langkah  yang  sama  dikemukakan  oleh  Risma  Butar  Butar, 
sebagai berikut: 
a. Guru membagi peserta didik menjadi 5-6 orang dalam satu kelompok. 
b. Guru menyampaikan materi pelajaran. 
c. Melakukan tanya jawab yang terkait materi, yang belum dipahami. 
d. Membagikan media biocards kepada setiap kelompok. 
e. Mengarahkan peserta didik melakukan diskusi kelompok berdasarkan kartu 
biocards yang diterima setiap kelompok. 
f. Meminta beberapa perwakilan kelompok untuk menyampaikan hasil 
diskusi. 
g. Menyimpulkan.8 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media biocards bukan 
hanya dapat digunakan sebagai alat bantu dalam menjelaskan atau menyampaikan  
suatu materi kepada peserta didik tetapi dapat juga berupa kartu pertanyaan yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik. 
 
                                                          
 7Nayly Fithriani, “Evektivitas Permainan Kartu Biologi Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 
Materi Pokok Sistem Gerak Manusia Kelas VIII MTs NU Banat Kudus, “Skripsi (Semarang; Institut 
agama islam walisongo, 2009), h. 8-9. 
 
8
Risma Butar Butar dkk. Risma, Buttar Dkk. Journal upaya meningkatkan hasil belajar pada 
materi sistem gerak manusia melalui media biocards di SMP,  h.9 
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3. Cara Membuat Media Biocards 
 Media biocards dapat dibuat oleh guru atau peserta didik itu sendiri. 
Pembuatan media biocards bisa menggunakan  program komputer seperti paint, dan 
bisa dibuat oleh tulisan tangan.
9
 
 Cara pembuatan media biocards yaitu: 
a. Pengemasan media (memilih bahan dasar pembuat media seperti gambar, warna 
maupun bahasa yang digunakan). 
b. Mengisi media (konsep yang dimasukkan berdasarkan pengertian peserta didik 
dengan bimbingan guru terkait).
10
 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk membuat media 
biocards tidak membutuhkan keahlian khusus karena cara pembuatannya sangat 
sederhana bahkan peserta didik sendiri dapat dibimbing untuk membuat media 
tersebut. 
B. Media Papan Tulis 
1. Pengertian Media Papan Tulis 
Papan tulis merupakan salah satu hal yang penting dalam menciptakan proses 
pembelajaran yang efektif antara pengajar dengan pelajar. Berbagai inovasi dan 
teknologi digunakan untuk membuat papan tulis terbaik demi mendukung proses 
                                                          
 9Dede Kurniawan  “Pengembangan Biocards Pada Mata Pelajaran Biologi Untuk Perolehan 
Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Di Kelas X”, Skripsi (Pontianak; FKIP Universitas Tanjung 
Pura Pontianak, 2015), h.7. 
 
10
Ati Nurfitriyah, Jurnal UPI (Online)“Pengaruh Penggunaan Biocards dalam Pembelajaran 
Ekosistem terhadap Hasil Belajar Peserta didik” (Diakses tanggal 31Oktober 2015): h. 11. 
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pembelajaran yang efektif.
11
 Papan tulis merupakan media pembelajaran yang 
dijadikan sebagai alat perlengkapan kelas. Sebagai alat/perlengkapan mengajar, papan 
tulis adalah alat yang paling tua, murah, dan mudah menggunakannya. Papan tulis 
juga dapat dipergunakan sebagai media komunikasi atau informasi yang luwes. 
Sebagai misal penggunaan papan tulis untuk pengumuman atau pemberitahuan, papan 
catatan atau catatan agenda pada kantor-kantor dan tempat kerja lain.
12
 
2. Langkah-langkah Penggunaan Media Papan Tulis  
 Menggunakan papan tulis perlu memperhatikan beberapa aspek: (l) Papan 
harus bersih, tanpa ada tulisan atau coretan apapun. Anjuran bagi guru, agar 
meninggalkan kelas papan tulis selalu dalam keadaan bersih. (2) Berdiri di samping 
papan (tidak di muka, menghalangi pandangan siswa ke papan tulis), dengan posisi 
sewaktu-waktu slap menulis atau menunjuk ke papan tulis. Bagi guru yang tidak kidal, 
posisi berdiri sedemikian rupa sehingga papan ada di sebelah kiri guru. (3) Menulis 
atau menggambar dengan menggerakkan seluruh lengan, tidak hanya menggerakkan 
pergelangan tangan. (4) Menggunakan papan tulis dimulai dari bagian kanan papan 
(bagian kiri guru ketika menghadap ke papan), bergerak ke arah kanan guru (sambil 
menulis). Panjang susunan baris tulisan disesuaikan dengan papan.Pada papan yang 
panjang, susunan bans tulisan dibatasi sampai pertengahan papan, kemudian ganti 
bans. (5) Ketika menulis di papan tulis, hindari berbicara menghadap ke papan, karena 
                                                          
 11 Nurul Hidayat,  Analisis Penggunaan Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Ekonomi 
Materi Akuntansi Kelas Xi Ips Di Sma Negeri 1 Gedangan Sidoarjo (Siidoarjo: UNESA Universitas 
Negeri Surabaya, 2012), h. 10. 
 
12
 Apri Nuryanto, Materi Media Pembelajaran (Yogyakarta: FKIP Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2010), h. 47. 
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kontak dengan siswa akan terganggu. (6) Begitu selesai menggunakan papan tulis, 
segeralah menyingkir, untuk memberi kesempatan kepada siswa untuk mengamati 
papan dengan bebas. Ketika menunjuk ke papan tulis gunakan pointer panjang, 
sehingga tidak perlu tubuh guru menutup bagian papan tulis yang terpakai. (7) 
Penggunaan dan pemilihan warna kapur berwarna menyesuaikan dengan kebutuhan, 
dan harus bermakna. (8) Gambar yang agak kompleks/tidak sederhana, dapat 
dipersiapkan terlebih dahulu dengan cara antara lain: (a) Diseket dengan pensil lunak 
atau kapur tipis terlebih dahulu, dan ketika menjelaskan dipertebal, atau (b) dibuatkan 
pola terlebih dahulu (mal). Sebagai catatan, perlu dipertimbangkan bahwa gambar 
yang rumit dan akan dipergunakan berulang kali, dapat disiapkan wallchart.
13
 
3. Keuntungan dan Kelemahan Penggunaan Papan Tulis. 
Adapun keuntungan dan kelemahan dalam penggunaan papan tulis yakni 
sebagai berikut:  
a. Keuntungan  
Keuntungan penggunaan papan tulis antara lain: (1) penggunaan mudah 
dan murah, (2) dapat digunakan secara seketika (spontan), hampir tanpa 
memerlukan persiapan sama sekali, (3) perawatan mudah, relatif tahan 
lama, (4) alat tulis berupa kapur relatif murah. 
b.  Kelemahannya  
Kelemahan penggunaan papan tulis anatara lain: (1)  kotor, dan pada kapur 
                                                          
 
13
  Apri Nuryanto, Materi Media Pembelajaran (Yogyakarta: FKIP Universitas Negeri 
Yogyakarta), h. 48. 
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tulis yang lunak berdebu. untuk mengatasi debu dapat diusahakan dengan, 
(a) menggunakan kapur bebas debu, (b) di tepi bawah papan dipasang 
penadah debu, (c) digunakan penghapus lembab, (2) pemasangan papan 
yang  tidak  pas,  memungkinkan pemantulan cahaya, sehingga pengamatan  
sebagian kelas terhadap papan kurang jelas.
14
 
C. Hasil Belajar  
1. Pengertian Hasil Belajar  
 Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan yang dicapai peserta didik 
dalam usaha belajarnya. Hasil belajar adalah istilah yang digunakan untuk menyatakan 
tingkat keberhasilan yang dicapai oelh seseorang setelah melalui proses belajar.
15
 
 Menurut Anni, hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh 
pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. Perolehan apek-aspek perubahan 
perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh pembelajar.
16
 
Menurut Gagne dan Driscoll, mengemukakan hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat 
diamati melalui penampilan peserta didik (Learner’s Performance). Sejalan dengan 
Dick dan Reiser, mengatakan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan  
dimiliki peserta didik sebagai hasil kegiatan pembelajaran.
17
                                                  
                                                          
 
14
 Apri Nuryanto, Materi Media Pembelajaran (Yogyakarta: FKIP Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2010), h. 49. 
 
15
 Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosda Karya, 
2005), h. 22. 
 16Anni Catharina Tri,  Psikologi Belajar. (Semarang: UPT UNNES Press, 2004), h. 4. 
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 Sedangkan menurut Arikunto, mengemukakan hasil belajar merupakan suatu 
hasil yang diperlukan peserta didik dalam mengikuti pelajaran yang dilakukan oleh 
guru. Hasil belajar ini dikemukakan dalam bentuk angka, huruf, atau kata-kata “ baik, 
sedang, kurang, dan sebagainya.”  Untuk mencapai hasil belajar  yang baik, peserta 
didik harus mengembangkan diri menjadi peserta didik yang baik.
18
 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
sesuatu yang diperoleh seseorang setelah mengikuti proses belajar. Hasil belajar 
tersebut dapat diketahui karena adanya evaluasi yang dilakukan oleh guru.  
2. Penilaian hasil belajar  
keberhasilan suatu program pengajaran diukur berdasarkan tingkat perbedaan 
cara berpikir, merasa dan berbuat para pelajar sebelum dan sesudah memperoleh 
pengalaman-pengalaman belajar dalam menghadapi situasi serupa. Dengan kata lain, 
bila suatu kegiatan belajar telah berhasil maka seharusnya berubah pulalah cara-cara 
pendekatan pelajar yang bersangkutan dalam menghadapi tugas-tugas selanjutnya. 
Orang dapat mengamati tingkah  laku  orang  telah  belajar setelah  membandingkan  
sebelum belajar.
19
 
 
                                                                                                                                                                       
 17 Sopah, J. Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan Pengaruh Model Pembelajaran dan Motivasi 
Berprestasi Terhadap Hasil Belajar,  2000. h. 126. 
 18Nayly Fithriani, “Evektivitas Permainan Kartu Biologi Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 
Materi Pokok Sistem Gerak Manusia Kelas VIII MTs NU Banat Kudus”,  Skripsi (Semarang: Fakultas 
Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, 2009), h. 15. 
 19Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran  (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 34. 
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 Menurut Syamsudduha, penilaian hasil belajar terdapat beberapa alat penilaian 
yakni: 
a. Tes adalah  alat pengukur  untuk  menetapkan apakah berbagai faset dari kesan 
 yang kita perkirakan dari seseorang adalah benar merupakan fakta.  Adapun 
jenis-jenis tes yang yakni tertulis dan tes lisan. 
b. Penilaian kinerja (Performance Assesment) adalah berbagai macam tugas dan 
situasi dimana peserta tes diminta untuk mendemonstrasikan pemahaman dan 
pengaplikasian pengetahuan yang mendalam, serta keterampilan dari berbagai 
macam konteks. 
c. Penilaian proyek adalah penilaian terhadap tugas yang harus diselesaikan 
dalam periode waktu tertentu. Tugas tersebut berupa suatu investigasi dari  
pengumpulan, pengorganisasian, pengevaluasian, hingga penyajian data. 
d. Penilaian portofolio merupakan pendekatan baru yang akhir-akhir ini sering 
diperkenalkan para ahli pendidikan untuk diperkenalkan di sekolah. Penilaian 
portofolio didasarkan pada koleksi atau kumpulan pekerjaan yang diberikan 
guru kepada peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran. Melalui penilain 
portofolio peserta didik dapat menunjukkan perbedaan kemampuan dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru dari waktu ke waktu dibandingkan 
dengan peserta didik yang lain. 
e. Penilaian hasil kerja peserta didik (Product Assesment) adalah penilaian 
terhadap keterampilan peserta didik  dalam  membuat suatu produk benda 
tertentu dengan kualitas produk tersebut. 
20 
 
 
 
f. Penilaian sikap dalam proses pembelajaran yakni; sikap terhadap materi 
pelajarn, sikap terhadap guru dan sikap terhadap proses pembelajaran. 
g. Penilaian diri adalah salah satu teknik penilaian di mana peserta didik diminta 
untuk menilai dirinya sendiri dan berkaitan dengann status, proses dan 
pencapaian kompetensi yang dipelajarinya.
20
 
 Salah satu tujuan dari penilaian hasil belajar adalah untuk mengetahui sejauh 
mana peserta didik telah mencapai hasil belajar yang direncanakan sebelumnya.
21
  
Penilaian hasil belajar dibedakan menjadi empat jenis yaitu, penilaian formatif, 
sumatik, penempatan dan diagnostik: 
a. Penilaian formatif yaitu penilaian yang ditujukan untuk memperbaiki proses 
belajar mengajar. 
b. Penilaian sumatif yaitu penilaian yang ditujukan untuk menentukan angka 
kemajuan hasil belajar peserta didik. 
c. Penialain  penempatan  (placement)  yaitu  penilaian  yang  bertujuan untuk 
menmpatkan peserta didik dalam situasi belajar mengajar yang tepat. 
d. Penialain diagnostic yaitu penilaian yang bertujuan untuk member bantuan 
kepada peserta didik dalam memecahkan kesulitan-kesulitan belajar yang 
dialaminya.
22
 
                                                          
 20Syamsudduha,  Penilaian Berbasis Kelas Konsep dan Aplikasi (Yogyakarta: Aynat 
publishing, 2014, h.46-83 
 
21
Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), h. 227. 
 22Slameto. Evaluasi Pendidikan (Jakarta; Sinar Grafika offest, 1999), h. 25-27.  
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  Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian hasil belajar menurut 
Nasution, yaitu sebagai berikut: 
1) Soal-soal atau pertanyaan harus berhubungan langsung dengan rumusan 
tujuan pelajaran. 
2) Murid harus diberitahukan dengan jelas hasil apa yang diharapkan dari 
mereka pada akhir pelajaran. 
3) Pertanyaan hendaknya jangan mengenai hal-hal yang dihapal dan 
kemudian diingat kembali untuk mencegah hasil belajar yang merupakan 
rangkaian kata-kata belaka, kecuali sesuatu memang harus dihapal sebagai 
hasil belajar yang diharapkan.
23
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk mengetahui hasil 
belajar maka tentunya diperlukan suatu penilaian, penialain tersebut dapat dilakukan 
dengan berbagai macam kategori misalnya dengan meberikan tugas, triwulan, mid dan 
semester penaikan kelas. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
 Berhasil tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan oleh beberapa faktor 
yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar.  Hasil belajar yang dicapai peserta didik 
dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari lingkungan dan faktor yang 
datang dari dalam dirinya. Faktor yang datang dari diri peserta didik terutama 
kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan peserta didik besar sekali 
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Ismi Ulfiyanti, “Efektivitas Metode Pembelajar Berdasarkan Masalah Dalam Pokok Bahasan 
Virus Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik Kelas X Sma Makassar Mulya” Skripsi 
(Makassar: UIN alauddin mkassar 2010), h. 21. 
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pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai seperti dikemukakan  oleh  Clark  
bahwa  hasil  belajar  peserta didik  di sekolah 70 persen dipengaruhi oleh kemmpuan 
peserta didik dan 30 persen dipengaruhi oleh lingkungan.
24
 Di bawah ini dikemukakan 
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik. 
a. Faktor internal 
 Faktor internal adalah sebuah dorongan yang berada dalam diri   anak   sendiri   
faktor   inilah  yang  mendorong  peserta  didik  untuk mencapai sesuatu, apabila 
dalam dirinya tidak ada dorongan atau motivasi maka anakn pasti tidak akan pernah 
berusaha untuk mencapai sesuatu. Pemberian dorongan dan motivasi ini harus selalu 
diberikan oleh orang-orang yang berada di sekitar peserta didik seperti orang tua dan 
guru, sehingga peserta didik memiliki semangat untuk terus belajar.
 25
 
 Faktor internal meliputi dua aspek yaitu aspek fisik dan aspek psikis. 
1) Aspek fisik          
 Aspek fisik adalah aspek fisiologis yang berupa kesehatan jasmani. Jasmani 
yang sehat akan mempengaruhi keberhasilan sseorang di dalam menjalani pekerjaan, 
termasuk study. Seseorang yang sehat secara jasmani, seperti tidak buta, tidak tuli, 
pusing, sakit kepala, dan lain-lain, akan dapat mempengaruhi konsentrasi seseorang di 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
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Ismi Ulfiyanti, “Efektivitas Metode Pembelajar Berdasarkan Masalah Dalam Pokok Bahasan 
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(Makassar: UIN alauddin mkassar 2010), h. 12-13. 
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2) Aspek Psikologis  
 Aspek  psikologis  adalah  aspek  yang  bersifat  rohaniah  yang  meliputi 
beberapa hal, antara lain: 
(a) Intelegensi adalah suatu kecakapan global atau rangkuman kecakapan untuk 
dapat bertindak secara terarah, berfikir secara baik, dan bergaul dengan 
lingkungan secara efesien.Kecakapan tersebut menjadi aktual bila peserta didik 
 memecahkan masalah dalam belajar atau kehidupan sehari-hari.
26
 
(b) Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk melakukan 
tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan dan latihan. 
(c) Motivasi adalah keadaan internal organism yang mendorong melakukan 
sesuatu.  
(d) Minat adalah kecenderungan yang besar terhadap sesuatu, misalnya peserta 
didik berminat terhadap pelajaran Biologi maka otomatis  peserta didik tersebut 
akan memusatkan perhatiannya lebih banyak untuk belajar lebih giat 
dibandingkan  dengan  peserta didik  yang  lainnya  pada  mata  pelajaran  
biologi. 
(e) Sikap    yaitu     gejala     internal     yang     berdimensi     afektif    berupa 
kecenderungan untuk merespon  dengan cara yang relative tetap terhadap objek 
orang, barang dan sebagainya.
27
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Press, 2014), h. 117-126. 
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b. Faktor eksternal 
 Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap proses belajar peserta didik adalah 
faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. Uraian berikut membahas 
ketiga faktor tersebut: 
1) Keluarga merupakan pusat pendidikan yang paling utama dan pertama, karena 
dalam keluarga anak pertama-tama mendapat pendidikan dan bimbingan, 
sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak adalah keluarga. 
2) Guru sangat berperan penting dalam proses pembelajaran bagi tumbuh 
kembang anak. Dari guru seorang anak mendapatkan pengajaran secara formal 
setelah dari rumah sebagai madrasah utama bagi sseorang sebelum masuk 
kesekolah. 
3) Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga dapat mempengaruhi proses 
belajar seseorang. Pengaruh itu dapat terjadi karena keberadaan anak dalam 
masyarakat. Bila disekitar tempat tinggal, keadaan masyarakatnya terdiri dari 
orang-orang yang berpendidikan maka hal tersebut akan mendorong anak 
untuk lebih giat belajar. Akan tetapi sebaliknya, bila tinggal dilingkungan 
banyak anak-anak yang nakal, tidak berpendidikan dan banyak pengangguran 
maka hal tersebut akan membawa pengaruh yang terhadap semangat peserta 
didik untuk belajar.
28
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 Berdasarkan uraian di atas, dapat di atas dapat disimpulkan bahwa berhasil 
tidaknya seseorang dalam belajar tidak terlepas dari faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Adapun faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yakni 
faktor internal yang meliputi, aspek fisik dan psikis dan faktor eksternal yang meliputi 
faktor keluarga, sekolah dan masyarakat. 
D. Sistem Sirkulasi   
 Materi sistem sirkulasi untuk  peserta didik  SMP dan  MTs meliputi materinya  
 sebagai berikut: 
Kompetensi Dasar   : 3.7 Menganalisis sistem peredaran darah pada manusia dan  
memahami gangguan pada sistem peredaran darah, serta 
upaya menjaga kesehatan sistem peredaran darah. 
Indikator pencapain : 1. Membandingkan macam organ penyusun sistem 
peredaran darah pada manusia. 
  2. Menjelaskan fungsi jantung, fungsi pembuluh darah 
dan darah dalam sistem peredaran darah. 
 3. Mengetahui contoh penyakit yang berhubungan 
dengan sistem peredaran darah yang sering dijumpai 
dalam kehidupan sehari-hari.  
1. Alat Peredaran Darah 
 Alat peredaran darah manusia terdiri atas jantung dan pembuluh darah. Jantung 
bertugas sebagai pemompa tekan dan sekaligus pompa isap sedangkan pembuluh 
26 
 
 
 
darah bertugas  sebagai penghubung pusat peredaran darah dengan alat-alat tubuh 
yang dialiri darah.
 29 
Menurut Prawirohartono, bagian-bagian jantung meliputi: 
a) Jantung 
 Jantung merupakan organ utama dalam sistem peredaran darah. Jantung 
berfungsi memompakan darah ke seluruh tubuh. Jantung manusia berukuran sebesar 
kepalan tangan masing -masing. Alat tersebut terletak di dalam  rongga dada, di antara  
paru-paru kanan dan paru-paru kiri.
30
 
 
Gambar 1:  sistem peredaran darah pada manusia. 
  b).  Ruang jantung 
 Jantung manusia mempunyai empat ruangan, terdiri atas dua serambi dan dua 
bilik. Serambi kanan dan bilik kanan berisi darah yang kaya CO2. Serambi kiri dan 
bilik  kiri  berisi  darah  yang kaya  oksigen.  Jadi  pada  jantung  manusia, darah 
bersih (kaya akan oksigen) dan darah kotor (kaya akan O2) tidak bercampur. 
 
                                                          
 29Slamet Prawirohartono, Sains Biologi 2 (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 120. 
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Slamet Prawirohartono, Sains Biologi 2 (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 120. 
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 c). Dinding jantung 
 Semua ruangan jantung terlindungi oleh dinding jantung yang terdiri atas 3 
lapisan yakni Endokardium, Myokardium dan Epikardium. 
d). Katub jantung 
 Darah bagian serambi kanan akan mengalir ke bilik kanan. Darah dari serambi 
kiri akan mengalir ke bilik kiri. Agar darah dapat mengalir searah. Antara serambi dan 
bilik terdapat katup. Katub yang memisahkan serambi kanan dan bilik kanan 
mempunyai tiga kelopak sehingga disebut katub berkelopak tiga (Trikuspid). Antara 
serambi kiri dan bilik kiri katubnya berkelopak dua sehingga disebut katub berkelopak 
dua (Bikuspid). Di samping kedua jenis katup terebut, di pangkal batang nadi yang 
meninggalkan bilik juga terdapat katup berbentuk setengah bulan sabit (Seminular)
31
. 
2. Pembuluh Darah  
 Pembuluh darah merupaan saluran yang berfungsi untuk jalannya darah ke 
jantung. Ada dua macam pembuluh yaitu pembuluh yang meninggalkan jantung  
menuju  jaringan  di  sebut  arteri  atau  nadi  dan  pembuluh  darah  yang mengangkut 
darah dari jaringan menuju jantung di sebut vena atau pembuluh bilik.
32
 
 Struktur pembuluh nadi (Arteri) dari dalam ke luar: 
  
Gambar 2: struktur pembuluh nadi 
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 Slamet  Prawirohartono, Sains Biologi 2, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 120-121. 
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 Slamet Prawirohartono, Sains Biologi 2, h.122. 
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Keterangan:     
1)  Endotelium 
2) Membran Basal 
3) Membran Elastis 
4) Jaringan Otot Polos 
5) Jaringan Elastis 
6) Jaringan Konektif (penghubung) 33 
 
 Gambar 3: Pembuluh arteri dan pembuluh vena 
3. Darah 
a) Pengertian darah 
 Darah manusia adalah cairan jaringan tubuh. Fungsi utamanya adalah 
mengangkut oksigen yang diperlukan oleh sel-sel di seluruh tubuh. Darah juga 
menyuplai tubuh dengan nutrisi, mengangkut zat-zat sisa metabolisme, dan 
mengandung  berbagai  bahan  penyusun  sistem  imun  yang  bertujuan  untuk 
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 Slamet Prawirohartono, Sains Biologi 2 (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 123. 
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mempertahankan tubuh dari berbagai penyakit.
34
 Darah adalah cairan yang berwarna 
bening hingga kekuningan yang di dalamnya terdapat plasma darah dan sel darah
35
 
Menurut Jati Wijaya, darah terbagi menjadi 2 yakni: 
1) Plasma darah merupakan cairan darah berwarna kekuning-kuningan yang di 
dalamnaya terdiri atas  90% air, 8% protein, dan 0,9% mineral, O2, enzim dan  
antigen dan sisanya berisi bahan organik. 
2) Sel darah yang terdiri dari 3 yaitu: 
(a) Sel darah merah(eritrosit) merupakan bagian sel darah yang mengandung 
hemoglobin sehingga darah berwarna merah. 
 
Gambar 4 : Sel darah merah (eritrosit) 
(b) Sel darah putih (leukosit) memiliki cari-ciri antara lain: tidak berwarna (bening), 
bentuk tidak tetap (ameboid), berinti dan memiliki ukuran yang lebih besar dari 
sel darah merah. Macam-macam sel darah putih yaitu Basofil memiliki 
bintik(granula) kebiruan, Neutrofil memiliki bintik (granula) merah kebiruan, 
limfosit memiliki inti yang hampir bundar dan terdapat dan terdapat 2 macam 
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 Yelana dkk. Jurnal Rancangan bangun alat ukur hemoglobin dan ksigen dalam darah 
dengan sensor oximeter secara non- invasive. Mahapeserta didik S1 Jurusan Teknik Elektro. (Manado: 
UNSRAT, 2015), h. 1  
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 Slamet Prawirohartono, Sains Biologi 2 (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 123. 
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limfosit yaitu kecil dan besar, Monosit memiliki inti sel yang besar dan berbentuk 
bulat atau bulat panjang, dan eosinofil memiliki bintik (granula) kemerahan. 
 
Gambar 5 : Sel darah putih (leukosit) 
(c) Keping darah(trombosit) 
Keping darah memiliki ukuran yang paling kecil di bandingkan dengan sel darah 
yang lain, bentuknya tidak teratur dan tidak memiliki inti sel.
36
 
 
Gambar 6: Keping darah (Trombosit) 
b) Fungsi darah 
Darah memiliki beberapa fungsi sebagai berikut: 
(1) Mengedarkan sari makanan (nutrisi) dari sistem pencernaan makanan ke seluruh 
sel-sel tubuh. 
                                                          
 36 Jati Wijaya, Aktif Biologi SMA/MA kelas XI (Bekasi; Ganesa exat, 2007), h. 90. 
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(2) Mentransportasi oksigen dari paru-paru ke sel-sel seluruh tubuh, dan 
mentransportasi karbon dioksida dari sel-sel seluruh tubuh ke paru-paru. 
(3) Mengangkut sisa metabolisme dari sel-sel tubuh ke organ ekskresi (pengeluaran). 
(4) Mengangkut hormon dari kelenjar endokrin ke sel-sel atau jaringan target. 
(5) Membantu keseimbangan cairan tubuh. 
(6) Membantu dalam mengatur suhu tubuh.37 
c)  Bagian-bagian darah 
Menurut Prawirohartono, darah tersusun atas dua komponen utama yaitu:  
(1) Plasma darah merupakan cairan darah berwarna kekuning-kuningan yang 
didalamnya terdiri atas 90% air, 8% protein, dan 0,9% mineral ,O2, enzim dan 
antigen dan sisanya berisi bahan organik. 
(2) Sel darah yang terdiri atas 3 yaitu: sel darah merah(eritrosit), sel darah putih 
(leukosit), dan keping darah (trombosit).
38
 
 Berdasarkan kandungan aglutinogen sistem ABO membedakan golongan darah 
manusia menjadi empat, yaitu sebagai berikut: 
Golongan darah Aglutinogen Aglutini 
A A B 
B B A 
AB A dan B Kosong 
0 Kosong a dan b
39
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 38 Slamet Prawirohartono, Sains Biologi 2, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 124 
 39 Slamet Prawirohartono, Sains Biologi 2. h. 129. 
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d) Macam-macam peredaran darah 
 Menurut Jati Wijaya,  peredaran darah pada manusia ada 3 yaitu: 
(1) Peredaran darah besar adalah peredaran darah mulai dari jantung ke seluruh tubuh 
dan kembali ke jantung. 
(2) Peredaran darah kecil adalah peredaran darah dari jantung menuju paru-paru dan 
kembali ke jantung. 
(3) Peredaran darah getah bening merupakan peredaran darah terbuka karena tidak 
memiliki pembuluh khusus, di mulai dari jaringan dan berakhir pada pembuluh 
balik (vena).
40
 
e) Kelainan atau gangguan pada darah dan sistem peredaran darah. 
 Menurut Jati Wijaya,  kelainan atau gangguan pada Sistem peredaran darah 
disebebkan oleh faktor-faktor keturunan, kerusakan sebab-sebab lain yang tidak di 
ketahui. Penyakit tersebut sebagai berikut: 
(a) Anemia (kurang darah), disebabkan rendahnya kadar hemoglobin dalam darah 
atau berkurangnya jumlah eritrosit dalam darah. 
(b) Varies, yaitu pelebaran pembuluh darah di betis. 
(c) Hemoroid, pelebaran pembuluh darah sekitar dubur (anus). 
(d) Aterosklerosis, yaitu pengerasan pembulh nadi karena endapan lemak. 
(e) Hemofili, kelainan darah yang menyebabkan darh sukar membeku (menurun 
berdasarkan hereditas). 
(f) Leukimia (kanker darah), bertambahnya jumlah leukosit secara tidak terkendali. 
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Jati Wijaya, Aktif Biologi SMA/MA kelas XI. (Bekasi; Ganesa exat, 2007), h. 96-97. 
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(g) Thalesemia, merupakan anemia akibat rusaknya gen pembentuk hemoglobin yang 
bersifat menurun.
41
 
 Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa darah sangat berperan 
penting bagi tubuh, darah di dalam tubuh merupakan satu kesatuan yang bagaikan 
sebuah mesin yang kerjanya saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya. 
                                                          
 41Jati Wijaya, Aktif Biologi SMA/MA kelas XI. (Bekasi: Ganesa exat, 2007), h. 100 
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 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi eksperimen) 
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran 
biocards dan media pembelajaran papan tulis terhadap hasil belajar siswa kelas VIII 
pada pokok bahasan Sistem Sirkulasi di MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di MTs Madani Alauddin Paopao, Kabupaten 
Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non-
equivalent Control Group Design. Desain ini merupakan salah satu bentuk dari jenis 
desain penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperiment). Desain penelitian semacam 
ini dapat digambarkan seperti berikut ini:
1
 
Tabel 3.1: Desain Penelitian 
Sampel Sebelum/pretest Perlakuan Sesudah/postest 
Eksperimen 1 
Eksperimen 2 
O1 
O3 
X1 
X2 
O2 
O4 
                                                          
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Alfabeta, 2010), h. 116. 
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Keterangan : 
  X1 : Penggunaan media pembelajaran Biocards 
  X2   : Penggunaan media pembelajaran Papan Tulis 
  O1  : Hasil belajar peserta didik sebelum penggunaan media pembelajaran 
Biocards 
O2  : Hasil belajar peserta didik sesudah penggunaan media pembelajaran 
Biocards. 
O3  : Hasil belajar peserta didik sebelum penggunaan media pembelajaran 
Papan Tulis 
O4   : Hasil belajar peserta didik sesudah penggunaan media pembelajaran 
Papan Tulis.
2
 
C. Variabel Penelitian  
Variabel adalah suatu konsep yang mempunyai lebih dari satu nilai, keadaan, 
kategori, dan atau kondisi. Dalam penelitian, peneliti memusatkan perhatiannya untuk 
menjelaskan hubungan-hubungan  yang ada antar variabel.
3
 Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini terbagi atas dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebas adalah penggunaan media biocards (X1) dan penggunaan media papan 
tulis (X2) sedangkan variabel terikat adalah  hasil belajar peserta didik (Y). 
 
 
                                                          
2
Sugiyono. Metode penelitian pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D. 
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 116. 
3
Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Aynat Publishing, 2015), h. 
47. 
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D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Istilah populasi merujuk pada keseluruhan kelompok dari mana sampel  
penelitian  itu  kita ambil. Populasi adalah sejumlah kelompok yang menjadi 
perhatian peneliti,  dan  dari kelompok  ini  peneliti  membuat  generalisa hasil 
penelitiannya.
4
 
 Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dari karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
5
 
 Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi pada 
penelitian  ini  adalah  jumlah  dari  keseluruhan  peserta didik  kelas  VIII MTs  
Madani Alauddin Paopao yang berjumlah 98 orang. 
2. Sampel  
Sampel dapat diartikan sebagai bagian dari populasi atau sejumlah anggota 
populasi yang mewakili populasinya.
6
 Untuk menentukan sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan yaitu 
Multi Stage random Sampling yaitu sampel kelompok di mana setiap kelompok yang 
terpilih sebagai sampel, dipilih lagi sampel elemen dari masing-masing kelompok di 
mana sampel yang diambil terdiri dari dua dalam tiga rombongan belajar yaitu kelas 
                                                          
4
Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Cet. III; Jakarta: 
Kencana, 2013), h. 196. 
5
Sugiono.  Metode  Penelitian  Kuantitatif, kualitatif, R & D ( Bandung : Alfabeta,2014), 
h.117. 
6
Khalifah Mustami, Metode Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Aynat Publishing, 
2015), h. 63 
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VIIIA sebanyak 23 orang dari 33 siswa sebagai kelas eksperimen yang diajar dengan 
menggunakan Media Pembelajaran Papan Tulis dan kelas VIIIB sebanyak 23 orang 
dari 33 siswa sebagai kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan Media 
Pembelajaran Biocards. 
E. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data pada penelitian ini berupa tes objektif (pilihan 
ganda) dan observasi. Tes objektif (pilihan ganda) merupakan tes tulis yang menuntut 
peserta didik memilih jawaban yang telah disediakan atau memberikan jawaban 
singkat terbata.
7
 Tes hasil belajar disusun dan dikembangkan oleh peneliti sebanyak 
40 item yaitu 20 item Pretest dan 20 item posttest yang disertai 4 kemungkinan 
pilihan jawaban dari satu kemungkinan jawaban yang paling tepat setiap item sesuai 
dengan kunci jawaban diberi skor 1 sedangkan peserta didik yang menjawab salah 
diberi skor 0.  
F. Instrumen Penelitian 
 Keberhasilan dalam penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang akan 
digunakan,  sebab  data  yang  diperlukan  untuk menjawab pertanyaan penelitian dan   
menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen.
8
 
 Dari instrumen penelitian akan diperoleh rangkaian jawaban responden yang 
akan menjadi data untuk diolah, ditabulasi, dianalisis statistik, analisis teoritis, uji 
hipotesis (jika ada), dan akhirnya diperoleh kesimpulan dari penelitian itu.
9
 
                                                          
 7Syamsudduha. Penilaian Berbasis Kelas Konsep Dan Aplikasi ( Yogyakarta;  Aynat 
Publishing, 2014), h. 47. 
8
Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. II; Bandung: Sinar 
Baru Algensindo, 2001), h. 97. 
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 Instrumen penelitian  adalah  alat   pengumpul data yang dirancang dan dibuat 
sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris sebagaimana adanya.
10
 Adapun 
instrumen penelitian yang digunakan adalah tes tertulis. Tes ialah seperangkat 
rangsangan (stimulus) yang diberikan kepada  seseorang dengan maksud untuk 
mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka. Persyaratan 
pokok bagi tes adalah validitas dan reliabilitas.
11
 
  Tes tertulis adalah suatu tes yang dilakukan untuk mengungkapkan 
penguasaan peserta didik dalam aspek/ranah kognitif mulai dari jenjang pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisis, sisntesis sampai evaluasi.
12
 Adapun tes yang 
digunakan oleh peneliti adalah tes objektif  (pilihan ganda) adalah suatu tes yang 
disusun dimana setiap pertanyaan tes disediakan alternatif jawaban yang dapat 
dipilih.
13
  
G. Prosedur Penelitian 
 Sebelum melaksanakan penelitian maka terlebih dahulu dilakukan  
perencanaan yang matang agar penelitian dapat berjalan dengan baik lancar. 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap awal  dalam  memulai  suatu  kegiatan  sebelum peneliti  mengadakan suatu  
                                                                                                                                                                     
9
Suyanto Bagong dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan 
(Cet. V; Jakarta: Kencana, 2010), h. 59. 
 
10
Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar 
Baru Algensindo, 2001), h.97. 
11
Margono. Metodologi Penelitian Pendidikan ( Cet ke-6;Jakarta:PT Rineka Cipta,2007), hal. 
170 
 
12
 Syamsudduha. Penilaian Berbasis Kelas Konsep dan Aplikasi. (yogyakarta: Aynat 
publishing, 2014). h.46 
13
 Margono. Metodologi Penelitian Pendidikan, hal. 170 
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penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, misalnya membuat 
draft skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian kepada pihak-
pihak yang bersangkutan mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
dalam penelitian. 
2. Tahap Penyusunan 
 Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui permasalahan yang 
terjadi sehingga mempermudah dalam pengumpulan data. Selain itu menyusun 
instrumen penelitian yang meliputi RPP, lembar observasi, dan soal-soal untuk 
pretest dan posttest. 
3. Tahap Pelaksanaan 
Cara yang dilakukan pada tahap ini yaitu melakukan penelitian lapangan untuk 
mendapatkan suatu data yang kongkrit dengan menggunakan instrumen penelitian.  
Langkah-langkah yang ditempuh peneliti pada tahap pelaksanaan yaitu: 
a) Memberikan tes awal (Pre-test) untuk mengetahui kemampuan awal peserta 
didik. 
b) Penerapan media biocards dalam proses pembelajaran pada kelas ekperimen 1 
dan media papan tulis pada kelas eksperimen 2. 
c) Memberikan tes akhir (Post-test)  untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 
setelah perlakuan untuk kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2.  
4. Tahap evaluasi  
Melakukan pengumpulan data yang akan dianalisis seperti nilai hasil belajar 
peserta didik. . 
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H. Uji Coba 
1. Analisis taraf kesukaran soal 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah agar dapat 
menghasilkan hasil yang baik, maka sebaiknya soal disusun dengan taraf kesukaran 
yang bervariasi. Taraf kesukaran aitem dinyatakan oleh suatu indeks yang di 
namakan indeks kesukaran aitem dan disimbolkan dengan huruf p yang merupakan 
kepanjangan dari kata proporsi. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut: 
                 
 
  
 
 Keterangan: 
 P   = Indeks kesukaran 
 B  = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar 
 JS = Jumlah seluruh Siswa 
 Indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut: 
a) Soal dengan P = 0,00 sampai dengan 0,30 adalah soal sukar. 
b) Soal dengan P = 0,31 sampai dengan 0,70 adalah soal sedang 
c) Soal dengan P = 0,71 sampai dengan 1,00 adalah soal mudah14 
2. Indeks Diskriminasi Aitem 
daya diskriminasi aitem adalah kemampuan aitem dalam membedakan antara siswa 
yang mempunyai kemampuan tinggi (dalam hal ini diwakili oleh mereka yang 
termasuk kelompok tinggi) dan siswa yang mempunyai kemampuan rendah (diwakili 
                                                          
 14 Syamsudduha. Penilaian Berbasis Kelas Konsep Dan Aplikasi ( Yogyakarta;  Aynat 
Publishing, 2014), h. 139-140. 
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oleh kelompok rendah). Suatu aitem dikatakan mempunyai daya diskriminasi tinggi 
haruslah dijawab dengan benar oleh semua atau sebagian besar subjek kelompok 
tinggi dan tidak dapat dijawab dengan benar oleh semua atau sebagian besar subjek 
kelompok rendah. Semakin besar perbedaan  antara proporsi penjawab kelompok 
benar kelompok tinggi dan dari kelompok rendah semakin besarlah daya diskriminasi 
suatu aitem.
15
 
 Adapun rumus yang digunakan dalam indeks diskriminasi adalah sebagai 
berikut: 
D =  
  
  
 
  
  
 
Keterangan: 
D  = Indeks deskriminasi 
BA = Jumlah Kelompok atas yang menjawab benar 
BB = Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar 
JA = Banyaknya peserta kelompok atas 
JB = Banyaknya peserta kelompok bawah 
Klasifikasi daya pembeda: 
D = 0,00 – 0,20 = Jelek 
D = 0,21 – 0,40 = Cukup  
D = 0,41 – 0,70 = Baik 
D = 0,71 – 1,00 = Baik sekali 
                                                          
15
 Saifuddin, Azwar Tes Prestasi. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2005)h. 137. 
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D = Negatif, semua tidak baik dan harus diganti. 
3. Distractor (Pengecoh) Pengecoh.
16
 
 Evektivitas distaktor yang ada pada suatu aitem dianalisis dari distribusi 
jawaban terhadap aitem yang bersangkutan pada setiap alternative yang disediakan. 
Evektivitas distraktor diperiksa untuk melihat apakah  semua distractor atau semua 
pilihan jawaban yang bukan kunci jawaban telah berfungsi sebagaimana mestinya, 
yaitu apakah distractor tersebut telah dipilih oleh lebih banyak (semua) siswa 
kelompok rendah sedangkan siswa dari kelompok tinggi hanya sedikit atau tidak ada 
yang memilihnya.
17
 
I. Teknik Analisis Data 
Analisa data dilakukan setelah data dari seluruh responden atau sumber data 
lain terkumpul. Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis 
statistik untuk pengolahan data hasil penelitian meliputi analisis deskriptif dan 
analisis inferensial. 
1. Teknik Analisis Deskriptif 
Yaitu teknik analisis data yang digunakan untuk menggambarkan data hasil 
penelitian lapangan dengan menggunakan metode pengolahan data menurut sifat 
kuantitatif sebuah data. 
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif untuk teknik 
analisis data kuantitatif digunakan bantuan  statistik  deskriptif, dengan  tujuan  untuk 
                                                          
 
16
 Syamsudduha. Penilaian Berbasis Kelas Konsep Dan Aplikasi ( Yogyakarta;  Aynat 
Publishing, 2014), h. 141.  
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untuk menjawab  rumusan masalah pertama dan kedua. Untuk keperluan tersebut 
digunakan sebagai berikut:
18
 
 langkah-langkah penyusunan data hasil pengamatan adalah sebagai berikut: 
Memberi tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan range (jangkauan) 
   R = Xt– Xr  
Keterangan: 
R  = range 
Xt= data tertinggi 
Xr= data terendah
19
 
2) Menentukan jumlah kelas interval 
     K = 1 + 3,3 log n 
Keterangan:   
K =  banyaknya kelas 
n =  banyaknya nilai observasi
20
 
3) Menghitung panjang kelas interval 
p =  
 
                                                          
18
Nasir, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD terhadap Hasil Belajar Peserta 
didik Kelas X.5 di SMA Negeri 11 Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin, 2013), h. 31.  
 
19
Nurhidayah, “Pengaruh Metode Auditory Mntelectually Repetition (AIR) Terhadap Hasil 
Belajar Biologi Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao”, Skripsi (Makassar: 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, 2016), h. 38. 
20
Nurhidayah, “Pengaruh Metode Auditory Mntelectually Repetition (AIR) Terhadap Hasil 
Belajar Biologi Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao”, Skripsi (Makassar: 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, 2016), h. 38.  
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Keterangan:  
p  =  Panjang kelas interval        
R =  Rentang nilai  
K =  Kelas interval
21
 
4) Persentase (%) nilai rata-rata dengan rumus: 
       P =  
 
 
       
Keterangan : 
P = Angka persentase  
f = Frekuensi yang di cari persentasenya   
N= Banyaknya sampel responden. 
5) Menghitung mean (rata-rata) 
  Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi dengan 
nilai jumlah responden. Rumus rata-rata adalah: 
 
    
   
   
Keterangan : 
  =  Rata-rata untuk variabel 
=  Frekuensi untuk variabel 
=  Tanda kelas interval variabel
22
 
                                                          
21
Nurhidayah, “Pengaruh Metode Auditory Mntelectually Repetition (AIR) Terhadap Hasil 
Belajar Biologi Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao”, Skripsi (Makassar: 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, 2016), h. 39. 
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6) Menghitung Standar Deviasi 
      
Keterangan : 
 =  Standar Deviasi 
 =  Frekuensi untuk variabel 
 =  Tanda kelas interval  variabel 
 =  Rata-rata 
n   =  Jumlah populasi
23
. 
2. Teknik Analisis Inferensial 
Teknik analisis data dengan statistik inferensial digunakan dalam kaitannya 
dengan pengujian hipotesis penelitian. Untuk pengujian hipotesis digunakan statistik 
parametrik dengan menggunakan uji t atau T-Tes. Uji t merupakan salah satu test 
statistik yang dipergunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis. 
Sebelum melakukan analisis melalui uji t atau T-Test, terlebih dahulu 
melakukan uji prasyarat statistik parametric yang meliputi:   
a. Uji normalitas dengan menggunakan One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test dan 
data hasil belajar dari sampel akan berdistribusi normal apabila nilai p (sig.)>α 
dengan taraf nyata α = 0,05. 
                                                                                                                                                                     
22
Nurhidayah, “Pengaruh Metode Auditory Mntelectually Repetition (AIR) Terhadap Hasil 
Belajar Biologi Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao”, Skripsi (Makassar: 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, 2016), h. 39. 
23
Sugiyono, Metode Penelitian  Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, dan  R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 52.  
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b. Uji homogenitas varian dengan  menggunakan Levene’s Test of Error Varians 
dengan menggunakan program SPSS versi 20.0. dan kriteria pengujian yang 
digunakan adalah nilai P (sig.)>α dengan taraf  α = 0 05. 
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Biologi  di Kelas VIIIB 
MTs Madani Alauddin Paopao yang Diajar dengan Menggunakan Media 
Pembelajaran Biocards. 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa pada peserta didik kelas VIIIB  penulis mengumpulkan data dari 
instrumen tes melalui nilai hasil belajar pretest-postest peserta didik sebagai berikut: 
Tabel 4.1: Nilai Pretest-Postest Peserta Didik Kelas VIIIB MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
 
NO NAMA PESERTA DIDIK L/P 
NILAI 
Pretest Postest 
1. Adnan Fauzan L 40 75 
2. Krisna Kusuma wardana L 35 50 
3. Muh. Fahrul Rijal L 20 70 
4. Muh. Nur Zulfikar. H L 30 70 
5. Alfiyah Febiola P 35 70 
6. Vina Apriliana P 25 75 
7. Azizah Noviyanti P 55 75 
8. Melly Sandi P 50 75 
9. Muh. Falen L 40 65 
10. Khaerullah Irsyad. S L 30 70 
11. Nur Aditiya L 40 55 
12. Nur Yahya. R L 35 70 
13. Khayrul Akhyar L 35 60 
14. Muh. Fath Agung Nur L 40 85 
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NO NAMA PESERTA DIDIK 
JENIS 
KELAMIN 
NILAI 
Pretest Postest 
15. Muh. Ali Sati Hasibuan L 40 70 
16. Kamelia Syari. K P 50 75 
17. Muh. Erlangga husyarif L 40 80 
18 Siti Rahma P 60 90 
19 Sucitra Nur Aini P 45 65 
20 Muh. Akbar L 40 75 
21 Kamelia Syari. K P 50 75 
22 Muh. Erlangga husyarif L 40 70 
23 Khaerul Amelia P 35 65 
 Jumlah - 955 1630 
Sumber : Data hasil belajar biologi (materi Sistem Sirkulasi) peserta didik 
kelas Kelas VIIIB  MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
 
a. Pretest Kelompok Eksperimen 1 (VIIIB) 
1) Rentang nilai (Range) 
 R = Xt – Xr 
     = 60 – 20 
     = 40  
2) Banyak kelas interval 
 K = 1 + 3,3 
     = 1 + 3,3 log n 
     = 1 + 3,3 log 23 
    = 1 + (3,3 x 1,36 ) 
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    = 1 + 4,49 
    =  5,49 (Pembulatan 6) 
3) Panjang kelas interval 
        
 
 
        
          = 
  
 
 
          = 6,66 (Pembulatan 7) 
4) Menghitung rata-rata 
  ̅  
     
   
  
    = 
   
  
 
    = 39,13 
5) Standar deviasi 
   √
        ̅ 
 
     
  
      = √
       
      
 
      = √      
      = 9,27 
6) Menghitung variansi (S2)/ Homogenitas sampel 
  
  
      ̅ 
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         √      
          
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta 
didik kelas eksperimen 1 (VIIIB) setelah dilakukan pretest yang dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.2: Distribusi Frekuensi 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi- ̅)2 Fi(xi- ̅)2 
Persentase 
(%) 
20 – 26 2 2 23 46 260,17 520,34 8,70 
27 – 33 2 4 30 60 83,35 166,7 8,70 
34 – 40 13 17 37 481 4,53 48,89 56,52 
41 – 47 1 18 44 44 23,71 23,71 4,34 
48 – 54 3 21 51 153 140,89 422,67 13,04 
  55 – 61 2 23 58 116 356,07 712,14 8,70 
Jumlah 23 - - 900 868,72 1894,45 100 
Sumber: Nilai pretest peserta didik kelas VIIIB MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten  Gowa pada mata pelajaran biologi materi Sistem Sirkulasi. 
 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase prettest hasil belajar biologi di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 13 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
56,52%, frekuensi 3 merupakan frekuensi sedang dengan persentasi 13,04%, dan 
frekuensi 1 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 4,34%. 
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Gambar 4.1: 
Histogram Frekuensi Pretest Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 
Biologi Kelas Eksperimen 1 
 
b. Post-test Kelompok Eksperimen 1 (VIIIB) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik kelas 
eksperimen 1 (VIIIB) setelah dilakukan  posttest sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
 R = Xt – Xr 
         = 90 – 50 
      = 40  
2) Banyak kelas interval 
 K = 1 + 3,3 
     = 1 + 3,3 log n 
     = 1 + 3,3 log 23 
    = 1 + (3,3 x 1,36) 
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Nilai Kelas Pretest Eksperimen 1 
HASIL BELAJAR 
X 
Y 
19.5        26.5       33.5        40.5       47.5        54.5       61.5 
52 
 
= 1 + 4,49 
     = 5,49 (Pembulatan 6) 
3) Panjang kelas interval 
         
 
 
        
           = 
  
 
 
           = 6,66 (dibulatkan menjadi 7) 
4) Menghitung rata-rata 
   ̅  
     
   
   
     = 
    
  
 
           = 70,04 
5) Standar deviasi 
   √
        ̅ 
 
     
  
      = √
       
      
 
      = √      
      = 8,65 
6) Menghitung variansi (S2)/ Homogenitas sampel 
  
  
      ̅ 
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         √      
          
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta 
didik  kelompok eksperimen 1 (VIIIB) setelah dilakukan posttest yang dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.3: Distribusi Frekuensi 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi- ̅)2 
Fi (xi-
 ̅)2 
Persentase 
(%) 
50- 56 2 2 53 106 290,36 580,72 8,70 
57- 63 1 3 60 60 100,80 100,80 4,35 
64 – 70 10 13 67 670 9,24 92,4 43,48 
71 – 77 7 20 74 518 15,68 109,76 30,43 
78 – 84 1 21 81 81 120,12 120,12 4,34 
85 – 91 2 23 88 176 322,56 645,12 8,70 
Jumlah 23 - - 1611 858,76 1648,92 100 
Sumber: Nilai posttest peserta didik kelas VIIIB MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten  Gowa pada mata pelajaran biologi materi Sistem Sirkulasi. 
 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest hasil belajar biologi di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 9 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
39,13% dan frekuensi 3 merupakan frekuensi sedang dengan persentase 13,04% dan 
frekuensi 1 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 4,35%. 
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Gambar 4.2: 
Histogram Frekuensi Postest Hasil Belajar Peserta Didik Pada  Mata Pelajaran 
Biologi Kelas Eksperimen 1 
 
Data pada tabel distribusi frekuensi pretest dan posttest disimpulkan seperti 
tabel di bawah:  
Tabel 4.4: Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas 
Eksperimen 1 (VIIIB) Media Pembelajaran Biocards. 
 
Statistik 
Nilai statistik 
Pretest Posttest 
Nilai terendah 20 50 
Nilai tertinggi 60 90 
Nilai rata-rata 39,13 70,04 
Standar Deviasi 9,27 8,65 
Sumber : Nilai pretest dan posttest peserta didik kelas VIIIB MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa pada mata pelajaran biologi materi 
Sistem Sirkulasi. 
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Nilai Kelas Pretest Eksperimen 1 
HASIL BELAJAR 
X 
Y 
49.5      56.5       63.5      70.5       77.5      84.5        91.5  
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa: 
a. Pretest Kelas Eksperimen 1 (VIIIB) 
 Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelas 
eksperimen 1 (VIIIB) adalah  60, sedangkan skor terendah adalah 20 dan skor rata-
rata yang diperoleh adalah 39,13 dengan standar deviasi  9,27. 
b. Post test Kelas Eksperimen 1 (VIIIB) 
 Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelompok 
eksperimen 1 (VIIIB) adalah 90, sedangkan skor terendah adalah 50 skor rata-rata 
yang diperoleh adalah 70,04 dengan standar deviasi 8,65. 
 Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelompok eksperimen 1 (VIIIB) 
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar biologi meningkat setelah dilakukan perlakuan, 
yakni nilai rata-rata pretest adalah 39,13 sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 
70,04 dengan selisih sebanyak 30,91. 
2. Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Biologi di Kelas VIIIA 
MTs Madani Alauddin Paopao pada Kelas Eksperimen 2. 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa pada peserta didik kelas VIIIA penulis mengumpulkan data dari 
instrumen tes melalui nilai hasil belajar pretest-postest peserta didik sebagai berikut: 
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Tabel 4.5:  Nilai Pretest-Postest Peserta didik di Kelas VIIIA MTs Madani 
Alauddin Paopao kabupaten Gowa 
 
NO NAMA PESERTA DIDIK L/P 
NILAI 
Pretest Postest 
1. Andi Ulil Safitra L 45 50 
2. Arya Anugrah  L 35 50 
3. Muh. Iswandi Alim L 20 50 
4. Ahmad Aryansyah L 35 50 
5. Ismail Bochari L 55 70 
6. Ainun Nurul Fatiha P 50 65 
7. Abdurrahman Amiruddn L 35 45 
8. Ahmad Syarwan  L 40 50 
9. Danu Muwaffaq  L 25 45 
10. Ahmad Ramadhan  L 35 55 
11. A. Ragil Muh. Akbar L 20 35 
12. A. Andika L 20 45 
13. Ita Resky Amriani Bahar P 30 50 
14. Ahmad Munawir L 55 75 
15. Arsi Nurul Fatihin Rumi P 30 50 
16. Umar Ma’ruf L 40 45 
17. Annisa Resky Ramadhani P 40 60 
18 Ahmad Adnan L 25 50 
19 Ayubi Firman N L 45 50 
20 Andi Naufal Hamdan Madani L 40 55 
21 Haykal Haris L 45 55 
22 Fitrah Ramadhan  L 45 50 
23 Andi Faizah. S P 60 65 
 Jumlah  - 870 1215 
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Sumber : Data hasil belajar biologi (materi Sistem Sirkulasi) peserta didik 
kelas Kelas VIIIA  MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
 
a. Pretest Kelas Eksperimen 2 (VIIIA) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik kelas 
eksperimen 2 (VIIIA) setelah dilakukan  pretest sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
 R = Xt – Xr 
     = 60 – 20 
            = 40 
2) Banyak kelas interval 
 K = 1 + 3,3 
     = 1 + 3,3 log n 
     = 1 + 3,3 log 23 
    = 1 + (3,3 x 1,36 ) 
    = 1 + 4,49 
    =  5,49 (Pembulatan 6) 
3) Interval kelas/ Panjang kelas 
  
 
 
        
       = 
  
 
 
        = 6,66 (Pembulatan 7) 
4) Menghitung rata-rata 
 ̅  
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    = 
   
  
 
    = 37,91 
5) Standar deviasi 
   √
        ̅ 
 
     
  
      = √
       
      
 
      = √       
      = 11,22 
6) Menghitung variansi (S2)/ Homogenitas sampel 
  
  
      ̅ 
 
   
  
              
  
     
    
 
   
        
         √      
 
          
 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta 
didik kelas eksperimen 2 (VIIIA) setelah dilakukan pretest yang dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
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Tabel 4.6: Distribusi Frekuensi 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi- ̅)2 Fi(xi- ̅)2 
Persentase 
(%) 
20 – 26 5 5 23 115 222,30 1111,5 21,74 
27 – 33 2 7 30 60 62,56 125,12 8,70 
34– 40 8 15 37 296 0,82 6,56 34,78 
41 – 47 4 19 44 176 37,08 148,32 17,39 
48– 54 1 20 51 51 171,34 171,34 4,35 
55 – 61 3 23 58 174 403,60 1210,8 13,04 
Jumlah 23 - - 872 897,7 2773,64 100 
Sumber: Nilai pretest peserta didik kelas VIIIA MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten  Gowa pada mata pelajaran biologi materi Sistem Sirkulasi. 
 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest hasil belajar biologi di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 8 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
34,78%, frekuensi 4 merupakan frekuensi sedang dengan persentasi 17,39 %, dan 
frekuensi 1 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 4,35%. 
Gambar 4.3: 
Histogram Frekuensi Pretest Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 
Biologi Kelas eksperimen 2 (Penggunaan Media Papan Tulis).  
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b. Post-test Kelompok Eksperimen 2 (VIIIA) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik 
kelompok eksperimen 2 (VIIIA) setelah dilakukan  posttest sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
     = 75 – 35 
     = 40 
2) Banyak kelas interval 
 K = 1 + 3,3 
     = 1 + 3,3 log n 
     = 1 + 3,3 log 23 
   = 1 + (3,3 x 1,36 ) 
   = 1 + 4,49 
   =  5,49 (Pembulatan 6) 
3) Panjang kelas interval 
     
 
 
        
           = 
  
 
 
           = 6,66 (pembulatan 7) 
4) Menghitung rata-rata 
    ̅  
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       = 
    
  
 
       = 55,95 
5) Standar deviasi 
      √
        ̅ 
 
     
  
         = √
       
      
 
         = √      
         = 9,10 
6) Menghitung variansi (S2)/ Homogenitas sampel 
  
  
      ̅ 
 
   
  
                   
  
      
    
 
       
        
         √      
              
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta 
didik kelas eksperimen 2 (VIIIA) setelah dilakukan posttest yang dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
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Tabel 4.7: Distribusi Frekuensi 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi- ̅)2 Fi(xi- ̅)2 
Persentase 
(%) 
 35 – 41 1 1 38 38 240,87 240,87 4,34 
42 – 48 4 5 45 180 72,59 290,36 17,39 
49 – 55 13 18 52 676 2,31 30,03 56,52 
56 – 62 1 19 59 59 30,03 30,03 4,35 
63 – 69 2 21 66 132 155,75 311,5 8,70 
70 – 76 2 23 73 146 461,39 922,78 8,70 
Jumlah 23 - - 1231 962,94 1825,57 100 
Sumber: Nilai posttest peserta didik kelas VIIIA MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten  Gowa pada mata pelajaran biologi materi Sistem Sirkulasi. 
 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest hasil belajar biologi di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 13 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
56,52%. Frekuensi 4 merupakan frekuensi sedang dengan persentasi 17,39%, dan 
frekuensi 1 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 4,34%. 
Gambar 4.4: 
Histogram Frekuensi Postest Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 
Biologi Kelas (VIIIA) Penggunaan Media Papan Tulis. 
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HASIL BELAJAR 
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34.5       41.5       48.5       55.5        62.5       69.5        76.5 
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Data pada tabel distribusi frekuensi pretest dan posttest disimpulkan seperti 
tabel di bawah 
Tabel 4.8: Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas 
Eksperimen 2 (VIIIA) Media Pembelajaran Papan Tulis. 
 
Statistik 
Nilai statistik 
Pretest Posttest 
Nilai terendah 20 35 
Nilai tertinggi 60 75 
Nilai rata-rata 37,91 55,95 
Standar Deviasi 11,22 9,10 
Sumber: Nilai pretest dan posttest peserta didik kelas VIIIA MTs Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa pada mata pelajaran biologi materi Sistem 
Sirkulasi. 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa: 
a. Pretest Kelas Eksperimen 2 (VIIIA) 
 Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelas 
eksperimen 2 (VIIIA) adalah  60, sedangkan skor terendah adalah 20 dan skor rata-
rata yang diperoleh adalah 37,91 dengan standar deviasi 11,22. 
b. Post test Kelas Eksperimen 2 (VIIIA) 
 Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelompok 
eksperimen 2 (VIIIA) adalah 75, sedangkan skor terendah adalah 35 skor rata-rata 
yang diperoleh adalah 55,95 dengan standar deviasi 9,10. 
 Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelompok eksperimen 2 (VIIIA) 
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar biologi meningkat setelah dilakukan perlakuan, 
yakni nilai rata-rata pretest adalah 37,91 sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 
55,95 dengan selisih sebanyak 18,04 
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3. Pengaruh Penggunaan Media Biocards dan Media Papan Tulis Terhadap 
Hasil Belajar  Peserta Didik Pada Materi Sistem Sirkulasi di Kelas VIII 
MTs Madani Alauddin Paopao. 
 
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh Penggunaan Media Biocards dan Media papan Tulis 
Terhadap Hasil Belajar  Peserta Didik Pada Materi Sistem Sirkulasi di Kelas VIII 
MTs Madani Alauddin Paopao. Penulis melakukan analisis dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor hasil 
belajar biologi peserta didik pokok bahasan keanekaragaman hayati untuk masing-
masing kelas Eksperimen 1 (VIIIB) dan kelas eksperimen 2 (VIIIA) dari populasi 
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test data untuk kelas eksperimen 1 (VIIIB) yang diajar menggunakan media 
pembelajaran Biocards nilai pretest p = 0,214 dan nilai postest p = 0,319 untuk α = 
0,05, hal ini menunjukkan bahwa p > α yang berarti data skor hasil belajar peserta 
didik pada kelas eksperimen 1 berdistribusi normal. Sedangkan data untuk kelas 
eksperimen 2 (VIIIA) yang diajar dengan menerapkan media Papan Tulis diperoleh 
nilai pretest p = 0,979 dan nilai postest p = 0,062 untuk α = 0,05, hal ini menunjukkan 
bahwa p > α yang berarti data skor hasil belajar peserta didik kelas eksperimen 2 juga 
berdistribusi normal.     
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b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua kelompok 
memiliki varians yang sama (homogen) atau tidak. Berdasarkan hasil analisis 
diperoleh nilai          untuk kelas eksperimen 1 0,319 sedangkan nilai        adalah 
0,05 dan nilai          untuk kelas eksperimen 2 adalah 0,511 sedangkan nilai 
       adalah 0,05, hal ini menunjukkan bahwa data kedua kelas memperoleh nilai 
                   yang berarti data skor hasil belajar kedua kelas adalah homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Hipotesis diuji dengan menggunakan statistik Independent Samples T-Test. 
Menguji hipotesis dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
Nilai t dapat ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
  
      
√
 
  
 
 
  
 
 
Keterangan :  
X1 : Rata-rata skor kelompok eksperimen 
X2 : Rata-rata skor kelompok kontrol 
S1  : Standar deviasi kelompok eksperimen 
S2 : Standar deviasi kelompok kontrol 
N1 : Jumlah sample kelompok eksperimen 
N2 : Jumlah sample kelompok kontrol 
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Berdasarkan hasil perhitungan pada komputer diperoleh nilai thitung  = 3,660. Tabel 
distribusi t dicari pada α = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan df = 44. Pengujian 2 sisi 
(signifikansi = 0,05) hasil diperoleh untuk t tabel sebesar 1,680, dengan demikian 
diperoleh bahwa t hitung = 3,660 > t tabel = 1,680. sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar biologi peserta didik yang diajar dengan menggunakan media 
pembelajaran Biocards  berbeda secara signifikan dengan hasil belajar biologi peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran Papan Tulis pada materi 
Sistem Sirkulasi di kelas VIII MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas VIIIB di MTs 
Madani Alauddin Paopao dengan menggunakan media pembelajaran biocards pada 
peserta didik pada mata pelajaran biologi pokok bahasan Sistem Sirkulasi setelah 
dilakukan analisis statistik deskriptif diperoleh skor hasil belajar tertinggi sebesar 90 
dan terendah 50. Rata-rata (mean) 70,04 dengan standar deviasi 8,65. 
Sedangkan pada kelas VIIIA MTs Madani Alauddin Paopao yang 
menggunakan media pembelajaran papan tulis pada mata pelajaran biologi pokok 
bahasan Sistem Sirkulasi setelah dilakukan analisis statistik deskriptif diperoleh skor 
hasil belajar tertinggi sebesar 75 dan terendah 35. Rata-rata (mean) 55,95, dengan 
standar deviasi 9,10. 
Hasil belajar pada kelompok eksperimen yang menggunakan media 
biocards lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok yang diajar dengan 
menggunakan media papan tulis. Hal ini memungkinkan terjadi karena pada kelas 
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eksperimen yang diajar dengan menggunakan media biocards dapat membantu dan 
mempermudah peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran. Aktifitas 
menemukan, menuliskan dan mempresentasikan dalam diskusi memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi dan kemampuan 
dalam diri mereka sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. Sedangkan pada 
kelas yang menggunakan media papan tulis cenderung membuat fokus utama peserta 
didik berpusat pada guru. Guru menjadi sumber pengetahuan utama bagi peserta 
didik, sehingga peserta didik kurang mampu mengembangkan potensi dan 
kemampuan dalam diri mereka. 
Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS 20 maka diperoleh t hitung  > t 
tabel (3,660 > 1,680) yang menunjukkan bahwa H1 diterima. Dengan demikian 
pengujian statistk inferensial tersebut dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
pengaruh antara penggunaan media biocards dan media papan tulis terhadap hasil 
belajar peserta didik pada materi Sistem Sirkulasi di Kelas VIII MTs Madani 
Alauddin Paopao. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Frescillia 
menunjukkan bahwa media visual yang dikembangkan seperti media biocards dapat 
memberikan pengaruh baik terhadap hasil belajar peserta didik. Di samping itu media  
visual yang dikembangkan juga dapat meningkatkan level berpikir peserta didik.
1
 
                                                          
 
1
 Ati Nurfitriyah, Jurnal UPI (Online) “Pengaruh Penggunaan Biocards dalam Pembelajaran 
Ekosistem terhadap Hasil Belajar Peserta didik” (Diakses tanggal 31Oktober 2015): h. 4.  
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Hasil penelitian ini menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
Dwi Istiani bahwa penggunaan media biocards berpengaruh terhadap hasil belajar 
peserta didik. Hal ini terlihat dari peningkatan hasil belajar peserta didik yang 
diperoleh dari hasil tes yang diberikan setelah peserta didik diajarkan menggunakan 
media biocards. 
Penggunaan media biocards merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 
interaksi yang terjadi dalam diskusi, sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan 
dapat tercapai secara optimal. Penggunaan media biocards dalam pembelajaran 
biologi khususnya pada materi Sistem Sirkulasi dapat menciptakan suasana menjadi 
menyenangkan. Ini akan meningkatkan motivasi belajar dan akan berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik.  
Biocards memiliki keunggulan yang dapat meningkatkan level berpikir 
peserta didik. Dengan menggunakan media biocards maka pembelajaran tidak merasa 
membosankan sehingga peserta didik menjadi semangat belajar dan memudahkan 
dalam menerima materi sehingga peserta didik lebih menguasai materi yang telah 
dipelajari.  
Penggunaan media biocards dalam proses pembelajaran pada kelompok 
eksperimen dapat membantu dan mempermudah peserta didik untuk memahami, 
mengingat dan meningkatkan hasil belajar peserta didik karena media biocards 
digunakan oleh setiap kelompok, sehingga peserta didik lebih bebas melihat detail 
objek pada media biocards yang di berikan pada masing-masing kelompok dan dapat 
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menambah kepercayaan dan kemampuan berpikir sendiri sehingga peserta didik 
menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar biologi peserta didik pada mata pelajaran biologi materi Sistem 
Sirkulasi di Kelas VIII MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa yang 
diajar dengan menggunakan media pembelajaran Biocards  memperoleh 
peningkatan yang cukup baik sehingga mampu mengubah hasil belajar yang 
diperoleh peserta didik baik sebelum maupun setelah penerapan  media 
pembelajaran ini. 
2. Hasil belajar biologi peserta didik pada mata pelajaran biologi materi Sistem 
Sirkulasi di Kelas VIII MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa yang 
diajar dengan menggunakan media pembelajaran papan tulis memperoleh 
peningkatan yang cukup sehingga terjadi perubahan hasil belajar siswa baik 
sebelum maupun sesudah penerapan media pembelajaran ini. 
3. Terdapat perbedaan pengaruh positif  dari penerapan media pembelajaran 
Biocards dengan media pembelajaran papan tulis terhadap hasil belajar 
biologi peseta didikdi  kelas VIII MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa. Pencapaian hasil belajar peserta didik kelompok eksperimen 1 (VIIIB) 
yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran biocards lebih tinggi 
atau lebih baik dibandingkan dengan kelompok eksperimen 2 (VIIIA) yang 
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diajar dengan menggunakan media pembelajaran papan tulis. Namun kedua 
media ini sama-sama mengalami peningkatan hasil belajar yang diperoleh 
peserta didik setelah penerapannya dalam pembelajaran pada pokok materi 
Sistem Sirkulasi.  
B.  Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti melihat adanya 
peningkatan hasil belajar dan terjadi perubahan tingkah laku pada peserta didik 
terhadap pembelajaran biologi maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Kepada guru mata pelajaran biologi hendaknya dapat merancang suatu media 
khususnya media biocards karena dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik  pada mata pelajaran Biologi. 
2. Bagi siswa diharapkan dengan adanya penggunaan media biocards, maka 
potensi yang dimiliki oleh peserta didik dapat berkembang dengan baik. 
3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melanjutkan dan 
mengembangkan penelitian yang sejenis dengan variabel yang lebih banyak 
lagi dan populasi yang luas. 
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LAMPIRAN A 
UJI COBA 
(INDEKS KESURAKARAN ITEM)  
 
 
1. Indeks Kesukaran Aitem 
 Taraf kesukaran aitem dinyatakan oleh suatu indeks yang di namakan 
indeks kesukaran aitem dan disimbolkan dengan huruf p yang merupakan 
kepanjangan dari kata proporsi. Untuk mendapatkan rumus indeks kesukaran dari 
suatu soal yang telah diujikan, digunakan rumus sebagai berikut: 
                 
 
  
 
 Keterangan: 
 P   = Indeks kesukaran 
 B  = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar 
 JS = Jumlah seluruh Siswa 
Tabel 3.1:  skor hasil belajar pretest 
1xNNo Nama No 
1 
No 
2 
No 
3 
No 
4 
No 
5 
No 
6 
No 
7 
No 
8 
No 
9 
No
10 
N0     
11 
No
12 
No 
13 
No 
14 
No 
15 
No 
16 
No 
17 
No 
18 
No 
19 
No 
20 
skor 
1 Hanan 
Ma’ruf 
0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 14 
2 Irfan  1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 14 
3 Adelia Nurul 
Islami 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 14 
4 Annisaul 
karimah 
0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1
4 
5 Ahmad fauzan 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 14 
6 Muh. Arief 
Arisandi 
1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 13 
7 Fitriah 
Islamiah 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 13 
8 Ahmad 
Maulana 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 13 
9 Nurul 
Fadhila 
Arianto 
1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 13 
10 Eka Yuli 
Handayani 
0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 13 
11 Dian 
Khaerunnisa 
1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 
 
 
12 Muh.Fadel 
Ramadhan 
1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 12 
13 M. Sajid 
Abdullah  
1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 12 
14 Hadiraksa 
Hanafi 
1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0  11 
15 Ahmad 
Farhan 
Bismar 
0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0  11 
16 Cani Nur 
Annisa 
1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0  10 
17 Abdul Ali 
adzan Nasir 
1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 9 
18 Ahmad 
Mujahid 
1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 8 
19 Ananda 
Selvia 
Ningsih  
1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 8 
20 Adelia 
Regina 
0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 7 
21 Puspa Alma 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 7 
22 Asnita 
Pratiwi 
syahrir 
0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 7 
23 Hijratul 
rezky 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 6 
24 A.  Ryas 
david ardavi 
1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 6 
25 Bayu Dwi 
Prasetya 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 5 
26 Evi Sugiatni 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 5 
27 Besse 
Annisa 
Hijjah 
0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 5 
28 A. Aisyah 
Tenriangke 
0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 4 
29 Andi 
Fadhlan 
Mappa 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 4 
30 Putri Dira 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 4 
31 Andi Al-
furqan 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 3 
32 Faradiba 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 3 
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Berdasarkan analisis diatas maka dapat disimpulkan bahwa semua soal-soal 
tersebut memiliki taraf kesukaran sedang. 
Tabel 3.2:  skor hasil belajar posttes 
No Nama No 
1 
No 
2 
No 
3 
No 
4 
No 
5 
No 
6 
No 
7 
No 
8 
No 
9 
No 
10 
No 
11 
No 
12 
No 
13 
No 
14 
No 
15 
No 
16 
No 
17 
No 
18 
No 
19 
No 
20 
skor 
1 Muh. Arief 
Arisandi 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 
2 Adelia 
Nurul 
Islami 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 18 
3 Eka Yuli 
Handayani 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 18 
4 Ahmad 
Maulana 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18 
5 Bayu Dwi 
Prasetya 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 17 
6 Hanan 
Ma’ruf 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 17 
7 Muh. Fadel 
Ramadhan 
1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
8 Nurul 
Fadhila 
Arianto 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 17 
9 Fitriah 
Islamiah 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 
10 A.  Ryas 
david ardavi 
1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 16 
11 Ahmad 
fauzan 
0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 16 
12 Puspa Alma 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 16 
13 Ahmad 
Farhan 
Bismar 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 16 
14 Annisaul 
karimah 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 16 
 
 
15 Ahmad fikri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 16 
16 Adelia 
Regina 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 16 
17 Faradiba 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 14 
18 Dian 
Khaerunnisa 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 14 
19 Putri Dira 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 14 
20 Cani Nur 
Annisa 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 14 
21 Andi Al-
furqan 
1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 13 
22 Hadiraksa 
Hanafi 
0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 10 
23 Ananda 
Selvia ningsi 
0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 10 
24 Abdul Ali 
adzan Nasir 
0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 12 
25 A. Aisyah 
Tenriangke 
1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 12 
26 Hijratul 
rezky 
1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 12 
27 Andi 
Fadhlan  
1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 11 
28 Besse Annisa 
Hijjah 
1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 10 
29 Evi Sugiatni 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 8 
30 Ahmad 
Mujahid 
0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 8 
31 Asnita Pratiwi 
syahrir 
0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 8 
32 M. Sajid 
Abdullah  
0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 7 
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Berdasarkan analisis diatas maka dapat disimpulkan bahwa semua soal nomor 
2,9,13,14,16,18,19, dan 20 memiliki taraf kesukaran sedang sedangkan nomor 
1,2,3,4,5,6,7,8,10,11,12,15, dan 17 termasuk soal mudah. 
2. indeks diskriminasi Aitem 
 daya diskriminasi aitem adalah kemampuan aitem dalam membedakan 
antara siswa yang mempunyai kemampuan tinggi (dalam hal ini diwakili oleh 
mereka yang termasuk kelompok tinggi) dan siswa yang mempunyai kemampuan 
rendah (diwakili oleh kelompok rendah). Suatu aitem dikatakan mempunyai daya 
diskriminasi tinggi haruslah dijawab dengan benar oleh semua atau sebagian besar 
subjek kelompok tinggi dan tidak dapat dijawab dengan benar oleh semua atau 
sebagian besar subjek kelompok rendah. Semakin besar perbedaan  antara proporsi 
penjawab kelompok benar kelompok tinggi dan dari kelompok rendah semakin 
besarlah daya diskriminasi suatu aitem.
1
 
 Adapun rumus yang digunakan dalam indeks diskriminasi adalah sebagai 
berikut: 
D =  
  
  
 
  
  
 
Keterangan: 
D  = Indeks deskriminasi 
BA = Jumlah Kelompok atas yang menjawab benar 
BB = Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar 
JA = Banyaknya peserta kelompok atas 
                                                          
1
 Saifuddin, Azwar Tes Prestasi. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2005)h. 137. 
 
 
JB = Banyaknya peserta kelompok bawah 
Klasifikasi daya pembeda: 
D = 0,00 – 0,20 = Jelek 
D = 0,21 – 0,40 = Cukup  
D = 0,41 – 0,70 = Baik 
D = 0,71 – 1,00 = Baik sekali 
D = Negatif, semua tidak baik dan harus diganti. 
Table  3.3 : Daya indeks diskriminasi aitem pretes 
1xNNo Nama  No 
1 
No 
2 
No 
3 
No 
4 
No 
5 
No 
6 
No 
7 
No 
8 
No 
9 
No 
10 
N0 
11 
N0 
12 
N0 
13 
No 
14 
No 
15 
No 
16 
No 
17 
No 
18 
No 
19 
No 
20 
Sk
or 
1 Hanan 
Ma’ruf 
0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 14 
2 Irfan  1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 14 
3 Adelia Nurul  
Islami 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 14 
4 Annisaul 
karimah 
0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 14 
5 Ahmad 
fauzan 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 14 
6 Muh. 
Arief 
Arisandi 
1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 13 
7 Fitriah 
Islamiah  
0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 13 
8 Ahmad 
Maulana 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 13 
9 Nurul 
Fadhila  
1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 13 
10 Eka Yuli 
Handayani 
0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 13 
11 Dian 
Kaerunnisa 
1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 
12 Muh. Fadel 
Ramadhan 
1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 12 
13 M. Sajid 
Abdullah  
1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 12 
14 Hadiraksa 
Hanafi 
1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 11 
15 Ahmad 
Farhan  
0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 11 
 
 
16 Cani Nur 
Annisa 
1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 10 
17 Abdul Ali 
Adzan 
1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 9 
18 Ahmad 
Mujahid 
1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 8 
19 Ananda 
Selvia 
Ningsih  
1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 8 
20 Adelia 
Regina 
0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 7 
21 Puspa 
Alma 
0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 7 
22 Asnita 
Pratiwi 
syahrir 
0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 7 
23 Hijratul 
rezky 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 6 
24 A.  Ryas 
david 
ardavi 
1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 6 
25 Bayu Dwi 
Prasetya 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 5 
26 Evi 
Sugiatni 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 5 
27 Besse 
Annisa 
Hijjah 
0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 5 
28 A. Aisyah 
Tenriangke 
0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 4 
29 Andi 
Fadhlan 
Mappa 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 4 
30 Putri Dira 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 4 
31 Andi Al-
furqan 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 3 
32 Faradiba 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 3 
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Berdasarkan analisis diatas maka dapat disimpulkan bahwa soal-soal tersebut 
dapat dipakai karena nilai indeks diskriminasi berada pada klasifikasi 0,21 – 0,20 
yang menunjukkan cukup dan 0,41- 0,70 menunjukkan bahwa soal tersebut baik. 
Table  3.4 : Daya indeks diskriminasi aitem 
No Nama No 
1 
No 
2 
No 
3 
No 
4 
No 
5 
No 
6 
No 
7 
No 
8 
No 
9 
No 
10 
No 
11 
No
o 12 
No 
13 
No 
14 
No 
15 
No 
16 
No 
17 
No 
18 
No 
19 
No 
20 
skor 
1 Muh. 
Arief 
Arisandi 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 
2 Adelia 
Nurul 
Islami 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 18 
 
 
3 Eka Yuli 
Handayani 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 18 
4 Ahmad 
Maulana 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18 
5 Bayu Dwi 
Prasetya 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 17 
6 Hanan 
Ma’ruf 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 17 
7 Muh. 
Fadel 
Ramadhan 
1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
8 Nurul 
Fadhila 
Arianto 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 17 
9 Fitriah 
Islamiah 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 
10 A.  Ryas 
david  
1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 16 
11 Ahmad 
fauzan 
0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 16 
12 Ahmad 
Farhan 
Bismar 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 16 
13 Adelia 
Regina 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 16 
14 Annisaul 
karimah 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 16 
15 Ahmad 
Farhan 
Bismar 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 16 
16 Puspa 
Alma 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 16 
17 Faradiba 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 14 
18 Dian 
Khaerunnisa 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 14 
19 Putri Dira 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 14 
20 Cani Nur 
Annisa 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 14 
21 Andi Al-
furqan 
1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 13 
22 Hadiraksa 
Hanafi 
0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 10 
23 Ananda 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 10 
 
 
Selvia  
24 Abdul Ali 
adzan Nasir 
0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 12 
25 A. Aisyah 
Tenriangke 
1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 12 
26 Hijratul 
rezky 
1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 12 
27 Andi 
Fadhlan  
1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 11 
28 Besse 
Annisa 
1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 10 
29 Evi 
Sugiatni 
0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 8 
30 Ahmad 
Mujahid 
0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 8 
31 Asnita 
Pratiwi 
syahrir 
0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 8 
32 M. Sajid 
Abdullah  
0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 7 
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 Berdasarkan analisis diatas maka dapat disimpulkan bahwa soal-soal 
tersebut dapat dipakai karena nilai indeks diskriminasi berada pada klasifikasi 0,21 
– 0,20 yang menunjukkan cukup dan 0,41- 0,70 menunjukkan bahwa soal tersebut 
baik. 
3. Distractor (Pengecoh) Pengecoh. 
 Evektivitas distaktor yang ada pada suatu aitem dianalisis dari distribusi 
jawaban terhadap aitem yang bersangkutan pada setiap alternative yang disediakan. 
Evektivitas distraktor diperiksa untuk melihat apakah  semua distractor atau semua 
pilihan jawaban yang bukan kunci jawaban telah berfungsi sebagaimana mestinya, 
yaitu apakah distractor tersebut telah dipilih oleh lebih banyak (semua) siswa 
kelompok rendah sedangkan siswa dari kelompok tinggi hanya sedikit atau tidak 
ada yang memilihnya. 
 
 
 
 
a. Table 3.5 : Model formulir analisis aitem  
      Nomor 
aitem              Kel. N 
Alternatif jawaban pretest 
A b c D O 
1 T 20 4 1 11* 4 - 
R 20 3 3 6 8 - 
2 T 20 3 1 4 12* - 
R 20 6 3 6 5 - 
3 T 20 13* 2 4 1 - 
R 20 5 4 9 2 - 
4 T 20 0 2 6 12* - 
R 20 2 3 10 5 - 
5 T 20 4 10* 1 5 - 
R 20 5 5 3 7 - 
6 T 20 5 1 4 10* - 
R 20 8 2 6 4 - 
7 T 20 7 2 11* 0 - 
R 20 10 4 4 2 - 
8 T 20 7 3 9* 1 - 
R 20 9 1 7 3 - 
9 T 20 10* 3 1 6 - 
R 20 3 7 6 4 - 
10 T 20 7 10* 2 1 - 
R 20 10 5 3 2 - 
11 T 20 2 1 10 7* - 
R 20 3 5 9 3 - 
12 T 20 1 2 10* 7 - 
R 20 2 5 6 7 - 
13 T 20 3 1 10* 6 - 
R 20 1 10 6 1 - 
14 T 20 9* 1 7 3 - 
R 20 4 6 9 1 - 
15 T 20 1 4 4 11* - 
R 20 3 7 6 4 - 
16 T 20 11* 6 2 1 - 
R 20 6 8 3 3 - 
17 T 20 4 2 4 10* - 
R 20 5 3 8 4 - 
18 T 20 5 9* 4 2 - 
R 20 8 4 3 5 - 
19 T 20 9* 5 1 5 - 
 
 
R 20 5 3 2 10 - 
20 T 20 2 10* 1 3 - 
 R 20 7 4 3 6 - 
 
 Berdasarkan urain di atas dapat disimpulkan  bahwa distraktor pada semua 
soal yang bukan termasuk kunci jawaban berfungsi. 
b. Table 3.6 : Model formulir analisis aitem 
      Nomor 
aitem              Kel. N 
Alternatif jawaban posttest 
A B c D O 
1 T 20 2 1 15* 2 - 
R 20 1 2 9 8 - 
2 T 20 12* 4 1 3 - 
R 20 10 3 2 5 - 
3 T 20 15* 2 1 2 - 
R 20 10 6 2 2 - 
4 T 20 2 1 1 16* - 
R 20 1 2 8 9 - 
5 T 20 1 2 16* 1 - 
R 20 2 3 8 7 - 
6 T 20 14* 2 1 3 - 
R 20 10 3 6 1 - 
7 T 20 3 1 15* 1 - 
R 20 4 6 8 2 - 
8 T 20 1 3 14* 2 - 
R 20 7 1 9 3 - 
9 T 20 13* 3 1 3 - 
R 20 9 1 7 3 - 
10 T 20 5 1 2 12* - 
R 20 6 5 2 7 - 
11 T 20 1 16* 2 1 - 
R 20 2 9 5 4 - 
12 T 20 2 3 14* 1 - 
R 20 2 5 9 4 - 
13 T 20 5 1 1 13* - 
R 20 1 8 2 9 - 
14 T 20 2 1 14* 3 - 
R 20 5 1 8 6 - 
 
 
15 T 20 1 14* 2 3 - 
R 20 3 10 6 1 - 
16 T 20 2 5 1 12* - 
R 20 5 5 2 8 - 
17 T 20 14* 1 6 4 - 
R 20 10 3 3 4 - 
18 T 20 10* 6 3 1 - 
R 20 6 4 7 3 - 
19 T 20 2 10* 3 5 - 
R 20 5 6 2 7 - 
20 T 20 4 11* 1 4 - 
 R 20 3 7 4 6 - 
 
Berdasarkan urain di atas dapat disimpulkan  bahwa distraktor pada semua 
soal yang bukan termasuk kunci jawaban berfungsi. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
LAMPIRAN B 
RPP 
 (RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN)  
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
MEDIA BIOCARDS 
 
SATUAN PENDIDIKAN  : MTS MADANI ALAUDDIN PAOPAO 
MATA PELAJARAN   : BIOLOGI 
KELAS/SEMESTER   : VIII/1 
MATERI POKOK   : SISTEM SIRKULASI 
ALOKASI WAKTU   : 5  X 40 MENIT 
A. Kompetensi inti 
KI 1:   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam semesta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
 
 
 
 
B. Kompetensi Dasar 
3.7  Menganalisis sistem peredaran darah pada manusia dan memahami 
gangguan pada sistem peredaran darah, serta upaya menjaga kesehatan 
sistem peredaran darah. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Membandingkan macam organ penyusun sistem   peredaran darah pada 
manusia  
2. Menjelaskan Menjelaskan fungsi jantung, fungsi pembuluh darah dan darah 
dalam sistem peredaran darah 
3. Mengetahui langsung contoh penyakit yang berhubungan dengan sistem 
peredaran darah yang biasa dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 
D. Materi Ajar 
1. Alat Peredaran Darah 
Alat peredaran darah manusia terdiri atas jantung dan pembuluh darah. Jantung 
bertugas sebagai pemompa tekan dan sekaligus pompa isap sedangkan pembuluh 
darah bertugas  sebagai penghubung pusat peredaran darah dengan alat- 
alat tubuh yang dialiri darah.
 
 
Bagian-bagian jantung meliputi: 
a) Jantung 
Jantung merupakan organ utama dalam sistem peredaran darah. Jantung 
berfungsi memompakan darah ke seluruh tubuh. Jantung manusia berukuran sebesar 
kepalan tangan kita masing-masing. Alat tersebut terletak dirongga dada, di antara 
paru-paru kanan dan paru-paru kiri. 
 
 
 
 
Gambar 1:  sistem peredaran darah pada manusia. 
b) Ruang jantung 
 Jantung manusia mempunyai empat ruangan, terdiri atas dua serambi dan dua 
bilik. Serambi kanan dan bilik kanan berisi darah yang kaya CO2. Serambi kiri dan 
bilik  kiri  berisi  darah  yang kaya  oksigen.  Jadi  pada  jantung  manusia,  
darah bersih (kaya akan oksigen) dan darah kotor (kaya akan O2) tidak bercampur. 
c) Dinding jantung 
 Semua ruangan jantung terlindungi oleh dinding jantung yang terdiri atas 3 
lapisan yakni Endokardium, Myokardium dan Epikardium. 
d)  Katub jantung  
 Darah bagian serambi kanan akan mengalir ke bilik kanan. Darah dari serambi 
kiri akan mengalir ke bilik kiri. Agar darah dapat mengalir searah. Antara seramb dan 
bilik terdapat katup. Katub yang memisahkan serambi kanan dan bilik kanan 
mempunyai tiga kelopak sehingga disebut katub berkelopak tiga (Trikuspid). Antara 
serambi kiri dan bilik kiri katubnya berkelopak dua sehingga disebut katub 
berkelopak dua (Bikuspid). Di samping kedua jenis katup terebut, di pangkal batang 
nadi yang meninggalkan bilik juga terdapat katup berbentuk setengah bulan sabit 
(Seminular). 
2. Pembuluh Darah  
 Pembuluh darah merupaan saluran yang berfungsi untuk jalannya darah ke 
jantung. Ada dua macam pembuluh yaitu pembuluh yang meninggalkan jantung  
 
 
 
menuju  jaringan  di  sebut  arteri  atau  nadi  dan  pembuluh  darah  yang 
mengangkut darah dari jaringan menuju jantung di sebut vena atau pembuluh bilik. 
 Struktur pembuluh nadi (Arteri) dari dalam ke luar: 
   
Gambar 2: struktur pembuluh nadi 
Keterangan:     
1)  Endotelium 
2) Membran Basal 
3) Membran Elastis 
4) Jaringan Otot Polos 
5) Jaringan Elastis 
6) Jaringan Konektif (penghubung)  
 
Gambar 3: Pembuluh arteri dan pembuluh vena 
 
 
 
3. Darah 
a) Pengertian darah 
 Darah manusia adalah cairan jaringan tubuh. Fungsi utamanya adalah 
mengangkut oksigen yang diperlukan oleh sel-sel di seluruh tubuh. Darah juga 
menyuplai tubuh dengan nutrisi, mengangkut zat-zat sisa metabolisme, dan 
mengandung  berbagai  bahan  penyusun  sistem  imun  yang  bertujuan  untuk 
mempertahankan tubuh dari berbagai penyakit.  
Darah adalah cairan yang berwarna merah yang terdapat di dalam pembuluh 
darah. Dalam kondisi normal volume darah setiap orang lebih kurang 1/13 berat 
badannya. Pada orang dewasa yang beratnya 60 kg volume darahnya lebih kurang 5 
liter. 
Darah terbagi menjadi 2 yakni: 
1) Plasma darah merupakan cairan darah berwarna kekuning-kuningan yang 
didalamnaya terdiri atas 90% air, 8% protein, dan 0,9% mineral ,O2, enzim 
dan antigen dan sisanya berisi bahan organik. 
2) Sel darah yang terdiri dari 3 yaitu: 
(a) Sel darah merah(eritrosit) merupakan bagian sel darah yang mengandung 
hemoglobin sehingga darah berwarna merah. 
 
Gambar 4 : Sel darah merah (Eritrosit) 
(b) Sel darah putih (Leukosit) memiliki cari-ciri antara lain: tidak berwarna (bening), 
bentuk tidak tetap (ameboid), berinti dan memiliki ukuran yang lebih besar dari 
sel darah merah. Macam-macam sel darah putih yaitu Basofil memiliki 
bintik(granula) kebiruan, Neutrofil memiliki bintik (granula) merah kebiruan, 
limfosit memiliki inti yang hampir bundar dan terdapat dan terdapat 2 macam 
 
 
 
limfosit yaitu kecil dan besar, Monosit memiliki inti sel yang besar dan 
berbentuk bulat atau bulat panjang, dan eosinofil memiliki bintik (granula) 
kemerahan. 
 
Gambar 5 : Sel darah putih (leukosit) 
(c) Keping darah(Trombosit) 
Keping darah memiliki ukuran yang paling kecil di bandingkan dengan sel darah 
yang lain, bentuknya tidak teratur dan tidak memiliki inti sel. 
 
Gambar 6: Keping darah (Trombosit) 
b) Fungsi darah 
Darah memiliki beberapa fungsi sebagai berikut: 
(1) Mengedarkan   sari   makanan   (nutrisi)  dari  sistem  pencernaan  makanan  
ke seluruh sel-sel tubuh. 
(2) Mentransportasi oksigen dari paru-paru ke sel-sel seluruh tubuh, dan 
mentransportasi karbon dioksida dari sel-sel seluruh tubuh ke paru-paru. 
(3) Mengangkut sisa metabolisme dari sel-sel tubuh ke organ ekskresi 
(pengeluaran). 
(4) Mengangkut hormon dari kelenjar endokrin ke sel-sel atau jaringan target. 
(5) Membantu keseimbangan cairan tubuh. 
(6) Membantu dalam mengatur suhu tubuh. 
 
 
 
c) Bagian-bagian darah 
  Darah tersusun atas dua komponen utama yaitu:  
(1) Plasma darah merupakan cairan darah berwarna kekuning-kuningan yang 
didalamnya terdiri atas 90% air, 8% protein, dan 0,9% mineral ,O2, enzim dan 
antigen dan sisanya berisi bahan organik. 
(2) Sel darah yang terdiri atas 3 yaitu: sel darah merah(eritrosit), sel darah putih 
(leukosit), dan keping darah (trombosit). 
 
 Berdasarkan kandungan aglutinogen sistem ABO membedakan golongan 
darah manusia menjadi empat, yaitu sebagai berikut: 
Golongan darah Aglutinogen Aglutini 
A A B 
B B A 
AB A dan B Kosong 
0 Kosong a dan b 
d) Macam-macam peredaran darah 
  Peredaran darah pada manusia ada 3 yaitu: 
(1) Peredaran darah besar adalah peredaran darah mulai dari jantung ke seluruh 
tubuh dan kembali ke jantung. 
(2) Peredaran darah kecil adalah peredaran darah dari jantung menuju paru-paru 
dan kembali ke jantung. 
(3) Peredaran darah getah bening merupakan peredaran darah terbuka karena 
tidak memiliki pembuluh khusus, di mulai dari jaringan dan berakhir pada 
pembuluh balik (vena). 
e) Kelainan atau gangguan pada Sistem peredaran darah  
  Kelainan atau gangguan pada sistem peredaran darah disebebkan oleh faktor-
faktor keturunan, kerusakan, dan sebab-sebab lain yang tidak diketahui. penyakit 
tersebut meliputi: 
 
 
 
(1) kurang darah disebabkan rendahnya kadar hemoglobin dalam darah atau 
berkurangnya jumlah eritrosit dalam darah. 
(2) Varies, yaitu pelebaran pembuluh darah di betis. 
(3) Hemoroid, pelebaran pembuluh darah sekitar dubur (anus). 
(4) Aterosklerosis, yaitu pengerasan pembulh nadi karena endapan lemak. 
(5) Hemofili, kelainan darah yang menyebabkan darah sukar membeku (menurun 
berdasarkan hereditas). 
(6) Leukimia (kanker darah), bertambahnya jumlah leukosit secara tidak 
terkendali. 
(7) Thalesemia, merupakan anemia akibat rusaknya gen pembentuk hemoglobin 
yang bersifat menurun 
E. Metode pembelajaran: 
 Model pembelajaran  : Kooperatif 
 Pendekatan    : saintifik 
 Metode    : Diskusi 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media :  Biocards, kertas Plano dan Lembar Kerja Peserta Didik (Free tes dan 
Post tes) 
2. Alat : Spidol 
3. Sumber Belajar : Buku IPA Biologi Kelas VIII (Penerbit Erlangga dan Penerbit 
Bumi Aksara) 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan 1  
No Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
(menit) 
1 Pendahuluan  Guru memberi salam dan mengajak peserta 10 
 
 
 
No Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
(menit) 
didk untuk berdoa. Selanjutnya menanyakan 
kabar peserta didik misalya “Bagaimana 
kabar kalian hari ini? sudah siapkah belajar? 
Siapa saja yang tidak hadir dalam 
pembelajaran hari ini?” 
 Guru meminta peserta didik untuk mengecek 
kebersihan kelas, minimal di sekitar meja dan 
kursi tempat duduknya. 
 Memicu kemampuan dasar yang dimiliki 
oleh peserta didik dengan pertanyaan 
“pernahkah kalian melihat darah? Apa yang 
menyebabkan darah berwarna merah?  
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran atau 
KD yang akan dicapai. 
 Guru memberikan tes awal untuk mengukur 
kemampuan awal peserta didik. 
2 Inti Mengamati  
 Guru mengintruksikan kepada peserta didik 
untuk membuka buku pegangan/Lks dan 
memperhatikan gambar dari sistem peredaran 
darah. 
Menanya  
Guru memberikan pertanyaan “Adakah yang 
dapat menyebutkan, “organ-organ dari sistem 
peredaran darah?” 
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No Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Mengumpulkan data 
 Guru membagi peserta didik menjadi 3-5 
kelompok 
 Guru membagikan biocards yang berbeda-
beda pada setiap kelompok 
 Guru memberi waktu kurang lebih 5 menit 
pada peserta didik untuk membaca  dengan 
senyap berdsarkan materi yang terdapat pada 
media biocards. 
Mengasosiasikan 
Setelah mendapatkan arahan dari guru, peserta 
didik saling bertukar informasi sesama teman 
kelompok terhadap apa yang dipahami dalam 
media biocards. Guru membimbing jalannya 
diskusi dan memfasilitasi apabila ada kelompok 
yang mengalami kesulitan 
3 Penutup  Guru melakukan penilaian dan/atau refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
 Guru memberikan tambahan informasi yang 
diperlukan oleh peserta didik 
 Guru mengingatkan setiap kelompok untuk 
mempersentasikan materi yang di dapatkan 
pada masing-masing kelompok. 
 Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 
salam. 
10 
 
 
 
2. Pertemuan 2  
No Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
(menit) 
1 Pendahuluan  Guru memberi salam dan mengajak peserta 
didik untuk berdoa, kemudian mengecek 
kehadiran peserta didik, serta kebersihan 
dalam kelas     
 Guru mengingatkan kembali kepada peserta 
didik peserta didik dengan mengajukan 
pertanyaan tentang materi yang sudah 
dipelajari pada pertemuan lalu  
 Guru menyampaikan KD yang akan dicapai pada 
pertemuan hari ini. 
 Peserta didik segera berkumpul sesuai dengan 
kelompoknya 
10 
2 Inti Mengkomunikasikan 
Guru menyampaikan aturan jalannya presentasi 
sebagai berikut: 
 Guru menunjuk setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil dari diskusi teman 
kelompoknya. 
 Kelompok yang ditunjuk memaparkan hasil 
diskusinya.  
 Kelompok lain dapat memberikan tanggapan, 
sanggahan, maupun saran terhadap hasil 
paparan masing-masing kelompok. 
 Peserta didik mempersiapkan diri mengikuti 
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No Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
(menit) 
evaluasi. 
3 Penutup  Guru membimbing peserta didik untuk  
membuat rangkuman/simpulan materi 
pelajaran hari ini 
 Guru melakukan penilaian dan/atau refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
 Guru memberikan tambahan informasi yang 
diperlukan oleh peserta didik 
 Guru membagikan soal evaluasi/postest 
 Peserta didik mengerjakan evaluasi materi 
dengan teliti dan cermat 
 Guru meminta peserta didik untuk 
mengumpulkan lembar evaluasi 
 Peserta didik mengumpulkan lembar evaluasi 
 Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 
salam. 
10 
 
H. Penilaian  
Mekanisme dan Prosedur 
 Penilaian dilakukan dari proses hasil Penilaian, proses dilakukan melalui 
observasi dengan fokus utama pada keaktifan peserta didik pada proses 
pembelajaran dalam kelompok, disiplin, tanggung jawab dan kerjasama. 
 Penilaian hasil/Kognitif dilakukan melalui tes objektif (pilihan ganda). 
 Aspek dan Istrumen penilaian 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
MEDIA PAPAN TULIS  
 
SATUAN PENDIDIKAN  : MTS MADANI ALAUDDIN PAOPAO 
MATA PELAJARAN   : BIOLOGI 
KELAS/SEMESTER   : VIII/1 
MATERI POKOK   : SISTEM SIRKULASI 
ALOKASI WAKTU   : 5  X 40 MENIT 
A. Kompetensi inti 
K1:   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
K2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam semesta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
K3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
K4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
 
 
 
 
B. Tujuan Pembelajaran  
1. Peserta didik dapat Membandingkan macam organ penyusun sistem   
peredaran darah pada manusia  
2. Peserta didik dapat menjelaskan Menjelaskan fungsi jantung, fungsi 
pembuluh darah dan darah dalam sistem peredaran darah 
3. Peserta didik dapat mengetahui langsung contoh penyakit yang berhubungan 
dengan sistem peredaran darah yang biasa dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari. 
C. Kompetensi Dasar 
3.7  Menganalisis sistem peredaran darah pada manusia dan memahami 
gangguan pada sistem peredaran darah, serta upaya menjaga kesehatan 
sistem peredaran darah. 
3.8 Memahami tekanan zat dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, 
termasuk tekanan darah, osmosis, dan kapilaritas jaringan angkut pada 
tumbuhan 
D. Materi Ajar 
1. Alat Peredaran Darah 
Alat peredaran darah manusia terdiri atas jantung dan pembuluh darah. Jantung 
bertugas sebagai pemompa tekan dan sekaligus pompa isap sedangkan pembuluh 
darah bertugas  sebagai penghubung pusat peredaran darah dengan alat- 
alat tubuh yang dialiri darah.
 
 
Bagian-bagian jantung meliputi: 
a) Jantung 
Jantung merupakan organ utama dalam sistem peredaran darah. Jantung 
berfungsi memompakan darah ke seluruh tubuh. Jantung manusia berukuran sebesar 
kepalan tangan kita masing-masing. Alat tersebut terletak dirongga dada, di antara 
paru-paru kanan dan paru-paru kiri. 
 
 
 
Gambar 1:  sistem peredaran darah pada manusia. 
b) Ruang jantung 
 Jantung manusia mempunyai empat ruangan, terdiri atas dua serambi dan dua 
bilik. Serambi kanan dan bilik kanan berisi darah yang kaya CO2. Serambi kiri dan 
bilik  kiri  berisi  darah  yang kaya  oksigen.  Jadi  pada  jantung  manusia,  
darah bersih (kaya akan oksigen) dan darah kotor (kaya akan O2) tidak bercampur. 
c) Dinding jantung 
 Semua ruangan jantung terlindungi oleh dinding jantung yang terdiri atas 3 
lapisan yakni Endokardium, Myokardium dan Epikardium. 
d)  Katub jantung  
 Darah bagian serambi kanan akan mengalir ke bilik kanan. Darah dari serambi 
kiri akan mengalir ke bilik kiri. Agar darah dapat mengalir searah. Antara seramb dan 
bilik terdapat katup. Katub yang memisahkan serambi kanan dan bilik kanan 
mempunyai tiga kelopak sehingga disebut katub berkelopak tiga (Trikuspid). Antara 
serambi kiri dan bilik kiri katubnya berkelopak dua sehingga disebut katub 
berkelopak dua (Bikuspid). Di samping kedua jenis katup terebut, di pangkal batang 
nadi yang meninggalkan bilik juga terdapat katup berbentuk setengah bulan sabit 
(Seminular). 
 
 
 
 
2. Pembuluh Darah  
 Pembuluh darah merupaan saluran yang berfungsi untuk jalannya darah ke 
jantung. Ada dua macam pembuluh yaitu pembuluh yang meninggalkan jantung  
menuju  jaringan  di  sebut  arteri  atau  nadi  dan  pembuluh  darah  yang 
mengangkut darah dari jaringan menuju jantung di sebut vena atau pembuluh bilik. 
 Struktur pembuluh nadi (Arteri) dari dalam ke luar: 
  
Gambar 2: struktur pembuluh nadi 
Keterangan:     
1)  Endotelium 
2) Membran Basal 
3) Membran Elastis 
4) Jaringan Otot Polos 
5) Jaringan Elastis 
6) Jaringan Konektif (penghubung)  
 
Gambar 3: Pembuluh arteri dan pembuluh vena 
 
 
3. Darah 
a) Pengertian darah 
 Darah manusia adalah cairan jaringan tubuh. Fungsi utamanya adalah 
mengangkut oksigen yang diperlukan oleh sel-sel di seluruh tubuh. Darah juga 
menyuplai tubuh dengan nutrisi, mengangkut zat-zat sisa metabolisme, dan 
mengandung  berbagai  bahan  penyusun  sistem  imun  yang  bertujuan  untuk 
mempertahankan tubuh dari berbagai penyakit.  
Darah adalah cairan yang berwarna merah yang terdapat di dalam pembuluh 
darah. Dalam kondisi normal volume darah setiap orang lebih kurang 1/13 berat 
badannya. Pada orang dewasa yang beratnya 60 kg volume darahnya lebih kurang 5 
liter. 
Darah terbagi menjadi 2 yakni: 
1) Plasma darah merupakan cairan darah berwarna kekuning-kuningan yang 
didalamnaya terdiri atas 90% air, 8% protein, dan 0,9% mineral ,O2, enzim 
dan antigen dan sisanya berisi bahan organik. 
2) Sel darah yang terdiri dari 3 yaitu: 
(a) Sel darah merah(eritrosit) merupakan bagian sel darah yang mengandung 
hemoglobin sehingga darah berwarna merah. 
 
Gambar 4 : Sel darah merah (Eritrosit) 
(b) Sel darah putih (Leukosit) memiliki cari-ciri antara lain: tidak berwarna (bening), 
bentuk tidak tetap (ameboid), berinti dan memiliki ukuran yang lebih besar dari 
sel darah merah. Macam-macam sel darah putih yaitu Basofil memiliki 
bintik(granula) kebiruan, Neutrofil memiliki bintik (granula) merah kebiruan, 
limfosit memiliki inti yang hampir bundar dan terdapat dan terdapat 2 macam 
 
 
limfosit yaitu kecil dan besar, Monosit memiliki inti sel yang besar dan 
berbentuk bulat atau bulat panjang, dan eosinofil memiliki bintik (granula) 
kemerahan. 
 
Gambar 5 : Sel darah putih (leukosit) 
(c) Keping darah(Trombosit) 
Keping darah memiliki ukuran yang paling kecil di bandingkan dengan sel darah 
yang lain, bentuknya tidak teratur dan tidak memiliki inti sel. 
 
Gambar 6: Keping darah (Trombosit) 
b) Fungsi darah 
Darah memiliki beberapa fungsi sebagai berikut: 
(1) Mengedarkan   sari   makanan   (nutrisi)  dari  sistem  pencernaan  makanan  
ke seluruh sel-sel tubuh. 
(2) Mentransportasi oksigen dari paru-paru ke sel-sel seluruh tubuh, dan 
mentransportasi karbon dioksida dari sel-sel seluruh tubuh ke paru-paru. 
(3) Mengangkut sisa metabolisme dari sel-sel tubuh ke organ ekskresi 
(pengeluaran). 
(4) Mengangkut hormon dari kelenjar endokrin ke sel-sel atau jaringan target. 
(5) Membantu keseimbangan cairan tubuh. 
(6) Membantu dalam mengatur suhu tubuh. 
 
 
c) Bagian-bagian darah 
  Darah tersusun atas dua komponen utama yaitu:  
(1) Plasma darah merupakan cairan darah berwarna kekuning-kuningan yang 
didalamnya terdiri atas 90% air, 8% protein, dan 0,9% mineral ,O2, enzim dan 
antigen dan sisanya berisi bahan organik. 
(2) Sel darah yang terdiri atas 3 yaitu: sel darah merah(eritrosit), sel darah putih 
(leukosit), dan keping darah (trombosit). 
 Berdasarkan kandungan aglutinogen sistem ABO membedakan golongan 
darah manusia menjadi empat, yaitu sebagai berikut: 
Golongan darah Aglutinogen Aglutini 
A A B 
B B A 
AB A dan B Kosong 
0 Kosong a dan b 
d) Macam-macam peredaran darah 
  Peredaran darah pada manusia ada 3 yaitu: 
(1) Peredaran darah besar adalah peredaran darah mulai dari jantung ke seluruh 
tubuh dan kembali ke jantung. 
(2) Peredaran darah kecil adalah peredaran darah dari jantung menuju paru-paru 
dan kembali ke jantung. 
(3) Peredaran darah getah bening merupakan peredaran darah terbuka karena 
tidak memiliki pembuluh khusus, di mulai dari jaringan dan berakhir pada 
pembuluh balik (vena). 
e) Kelainan atau gangguan pada Sistem peredaran darah  
  Kelainan atau gangguan pada sistem peredaran darah disebebkan oleh faktor-
faktor keturunan, kerusakan, dan sebab-sebab lain yang tidak diketahui. penyakit 
tersebut meliputi: 
 
 
(1) kurang darah disebabkan rendahnya kadar hemoglobin dalam darah atau 
berkurangnya jumlah eritrosit dalam darah. 
(2) Varies, yaitu pelebaran pembuluh darah di betis. 
(3) Hemoroid, pelebaran pembuluh darah sekitar dubur (anus). 
(4) Aterosklerosis, yaitu pengerasan pembulh nadi karena endapan lemak. 
(5) Hemofili, kelainan darah yang menyebabkan darah sukar membeku (menurun 
berdasarkan hereditas). 
(6) Leukimia (kanker darah), bertambahnya jumlah leukosit secara tidak 
terkendali. 
(7) Thalesemia, merupakan anemia akibat rusaknya gen pembentuk hemoglobin 
yang bersifat menurun 
E. Metode pembelajaran: 
 Model pembelajaran  : Langsung 
 Pendekatan    : Kontekstual 
 Meode   : Informasi 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media : Lembar Kerja Peserta Didik (Post tes dan free tes) 
2. Alat : Spidol 
3. Sumber Belajar : Buku IPA Biologi Kelas VIII (Penerbit Erlangga dan Penerbit 
Bumi Aksara). 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan 1  
No Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
(menit) 
1 Pendahuluan  Guru memberi salam, selanjutnya  
menanyakan kabar peserta didik, dengan 
10 
 
 
No Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
(menit) 
menyampaikan ucapan “Bagaimana kabar 
kalian hari ini? sudah siapkah belajar? Siapa 
saja yang tidak bisa hadir dalam pembelajaran 
hari ini?” 
 Guru meminta peserta didik untuk mengecek 
kebersihan kelas, minimal di sekitar meja dan 
kursi tempat duduknya. 
 Memicu kemampuan dasar yang dimiliki oleh 
peserta didik dengan pertanyaan “pernahkah 
kalian melihat darah? 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran atau 
KD yang akan dicapai. 
 Guru memberikan tes awal untuk mengukur 
kemampuan awal peserta didik. 
2 Inti Menanya  
Guru memberikan pertanyaan “Adakah yang 
pernah melihat Darah? 
 Mengumpulkan data 
 Guru mengintruksikan peserta didik mencari 
informasi melalui buku/Lks tentang sistem 
peredaran darah. 
 Peserta didik dibagi menjadi beberapa 
kelompok 3-5 kelompok berdasarkan 
indikator. 
60 
 
 
No Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Mengasosiasikan 
 Setelah mendapatkan arahan, peserta didik 
bersama teman kelompoknya mendiskusikan 
mengenai sistem peredaran darah 
berdasarkan indikator yang didapat pada 
masing-masing kelompok dan mampu 
menarik kesimpulan berdasarkan materi yang 
telah di diskusikan dengan teman 
kelompoknya. 
 Guru membimbing jalannya diskusi dan 
memfasilitasi apabila ada kelompok yang 
mengalami kesulitan 
 
3 Penutup  Guru membimbing peserta didik untuk  
membuat rangkuman/kesimpulan dari materi 
pelajaran hari ini. 
 Guru melakukan penilaian dan/atau refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
 Guru memberikan tambahan informasi yang 
diperlukan oleh peserta didik 
 Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 
salam. 
10 
 
 
 
 
 
2. Pertemuan 2  
No Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
(menit) 
1 Pendahuluan  Guru memberi salam, kemudian mengecek 
kehadiran peserta didik, serta kebersihan 
dalam kelas     
 Guru mengingatkan kembali peserta didik 
dengan mengajukan pertanyaan tentang materi 
yang sudah dipelajari pada pertemuan lalu  
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran atau 
KD yang akan dicapai pada pertemuan hari 
ini. 
10 
2 Inti Mengumpulkan data 
 Guru menginstruksikan peserta didik untuk 
mencari informasi dari buku/Lks 
pegangannya. 
Mengkomunikasikan 
 Guru memberikan informasi tambahan tentang 
organ-organ pada sistem peredaran darah pada 
manusia dan fungsinya serta penyakit pada 
sistem peredaran darah pada manusia. 
100 
3 Penutup  Guru membimbing peserta didik untuk  
membuat rangkuman/simpulan materi 
pelajaran hari ini 
 Guru melakukan penilaian dan/atau refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
10 
 
 
No Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
(menit) 
 Guru membagikan soal evaluasi/posttest untuk 
mengetahui kemampuan peserta didik setelah 
melakukan proses pembelajaran. 
 Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 
salam. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
LAMPIRAN C 
KISI-KISI DAN SOAL 
 
 
KISI-KISI SOAL EVALUASI FRE TEST 
Nama Sekolah  :MTs Madani Alauddin Paopao 
Mata Pelajaran :Biologi 
Kelas/Semestr  :VIII/Ganjil 
Materi   :Sistem Peredaran Darah 
Standar Kompetensi  :Menganalisis sistem peredaran darah pada manusia dan  memahami 
gangguan pada sistem peredaran darah, serta upaya menjaga kesehatan 
sistem peredaran darah. 
Kompetensi 
dasar 
Indikator Ranah kognitif Jumlah 
soal 
Kunci 
jawaban 
Mendeskripsikan 
sistem peredaran 
darah pada 
manusia dan 
hubungannya 
dengan 
kesehatan 
Menyebutkan 
macam organ 
penyusun 
sistem 
peredaran 
darah pada 
manusia 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
1, 
19 
     2 Terlampir 
Menjelaskan 
struktur dan 
fungsi 
jantung, 
pembuluh 
darah, dan 
darah dalam 
sistem 
peredaran 
darah 
 14  2, 
4, 5, 
9,  
13, 
15, 
18 
 6, 
11 
 
 
 
   10  
Menjelaskan 
mekanisme 
peredaran 
darah pada 
manusia 
  3, 
12 
   2  
Mendeskripsi
kan berbagai 
kelainan/pen
yakit pada 
sistem 
peredaran 
darah pada 
manusia. 
7 
 
 
8 16,
17,
20 
10   6  
Keterangan:  C1: Pengetahuan C2: Pemahaman  C3: Aplikasi  C4: Analisa 
 
 SOAL PRETEST  
Nama   : 
Kelas   :  
Mata Pelajaran :  
1. Sebutkan organ-organ  yang termasuk pada sistem peredaran darah  manusia….  
 A. Jantung – ginjal – hati  
 B. Jantung – paru-paru  
 C. Jantung – pembuluh darah – darah 
 D. Jantung – ginjal – paru-paru  
2. Pernyataan yang tidak benar tentang morfologi jantung adalah….  
A. Letak di dalam rongga dada agak ke sebelah kiri.  
B. Rongga jantung terbagi menjadi bagian yaitu serambi kanan, serambi kiri, bilik 
kanan, dan bilik kiri. 
C. Dinding rongga jantung tersusun atas otot jantung  
D. Katup antara serambi kanan dan bilik kanan disebut katup 2 daun (bicuspidalis). 
3.  Manakah pernyataan  yang benar mengenai kerja jantung berikut.... 
A.  Jika serambi menguncup, darah masuk ke dalam bilik  
B.  Jika bilik mengembang, darah keluar dari jantung  
C.  Jika serambi mengembang, darah masuk ke dalam bilik  
D.  Jika bilik menguncup, darah masuk ke  jantung. 
Untuk menjawab soal  nomor 4 dan 5 perhatikan tabel di bawah ini!  
4.   Ciri-ciri pembuluh nadi terdapat pada nomor….  
No  Dinding 
pembuluh 
Aliran darah Letak Denyut 
1.  Tipis, elastik 
Menuju 
jantung 
Tersembunyi 
agak ke dalam 
Tidak terasa 
 
 
2.  Tipis, kurang 
elastik 
Menuju 
jantung 
Dekat permukaan 
tubuh 
Tidak terasa 
3. Tebal elastik Dari jantung Tersembunyi 
agak ke dalam 
Terasa 
4.  Tebal kurang 
elastik 
Dari jantung Dekat permukaan 
tubuh 
Terasa 
A.  1       C. 3  
B. 2      D. 4   
5.   Ciri-ciri pembuluh vena terdapat pada nomor….  
A.  1       C. 3  
B.  2       D. 4  
6.  Jantung berfungsi sebagai organ pemompa darah. Untuk dapat memenuhi  
 tugas tersebut maka….  
 A.  Otot jantung serambi kiri lebih tebal dari serambi kanan   
 B.  Otot jantung bagian serambi lebih tebal dari bagian bilik  
 C.  Otot jantung bilik kiri lebih tebal dari bilik kanan  
 D.  Otot jantung bagian bilik lebih tebal dari bagian serambi  
7.   Penderita anemia dapat disebabkan oleh….  
 A.  Berkurangnya tekanan darah  
 B.  Volume darah bertambah  
 C.  Berkurangnya Hb dalam sel darah merah  
 D.  Darah kekurangan plasma  
8.   Berikut adalah faktor pemicu terjadinya hipertensi, kecuali….  
 A.  Obesitas  
 B.  Stress   
 C.  Alkohol dan garam dalam makanan  
 D.  Aktif berolahraga  
 
 
9.   Berikut adalah pernyataan yang tidak benar tentang golongan darah adalah….  
 A.  Golongan darah O tidak mempunyai aglutinin  
 B.  Golongan darah A mempunyai aglutinogen a dan aglutinin b  
 C.  Golongan darah B mempunyai aglutinogen b dan aglutinin a  
D. Golongan darah AB mempunyai aglutinogen a dan b, tidak mempunyai 
 aglutinin  
10. Saat praktikum biologi di laboratorium Tuti terkena silet saat membedah ikan. 
Kemudian darah yang keluar dari tubuh Tuti sangat banyak sekali. Anehnya 
darah yang keluar itu terus menerus dan tidak mau berhenti. Kata guru biologi 
yang mengajar, Tuti menderita penyakit hemofilia. Benarkah apa yang dikatakan 
guru biologi tersebut? 
A. Benar, karena darah yang keluar secara terus menerus 
B. Benar, karena Hemofilia merupakan kelainan pada darah yang menyebabkan 
darah sukar membeku. 
C. Salah, karena jika keluar terus manerus maka Tuti akan kekurangan darah 
D. Salah, karena Tuti menderita penyakit anemia 
11. Ruang jantung yang berfungsi memompa darah ke seluruh tubuh adalah .…  
A.Bilik kanan        C. Serambi kiri  
B.Serambi kanan     D. Bilik kiri  
12. Pada saat serambi jantung menguncup dan bilik jantung mengambang maka 
jantung dalam keadaan ….  
A.  Diam   C.  Kontraksi  
B.  Relaksasi  D.  Menerima darah  
13. Ruang jantung yang menerima darah dari paru-paru yaitu….  
 A.  Serambi kanan            C. Serambi kiri  
 B.  Bilik kanan       D. Bilik kiri  
14. Sel darah yang membawa O2 ke seluruh sel tubuh adalah….  
 A.  Sel darah merah       C. Keping darah  
 B.  Sel darah putih     D. Plasma darah  
 
 
15. Perhatikan ciri-ciri berikut!  
 1) Tidak berwarna  
 2) Memiliki inti                 
 3) Membunuh kuman penyakit   
 4)  Tidak memiliki inti  
 5) Berperan dalam penutupan luka 
   6) Mengandung hemoglobin  
Yang merupakan ciri sel darah merah adalah nomor….  
A.  1 dan 2        C. 3 dan 5  
B.  2 dan 3        D. 4 dan 6  
16. pembuluh darah yang berfungsi mengangkut darah yang kaya CO2 ke seluruh 
tubuh adalah…. 
 A. Aorta    C. Vena Pulmonalia 
 B. Vena cava   D. Arteri pulmonalis 
17. pembuluh darah yang berfungsi mengangkut darah yang kaya CO2 dari jantung 
menuju paru-paru adalah…. 
 A.Aorta   C. Vena Pulmonalia 
 B. Vena Kava  D. Arteri pulmonalis 
18. Dalam sistem peredaran darah, darah dari bilik kanan jantung akan mengalir 
ke…. 
 A. Paru-paru  C. Serambi kiri 
 B. serambi kanan  D. Aorta 
19.  Sel darah yang mengandung hemoglobin dan fe di sebut…. 
 A. Sel darah merah C. keeping-keping darah 
 B. Sel darah putih D. Plasma darah 
20. Darah yang berfungsi sebagai pertahanan tubuh dari penyakit adalah…. 
A. Eritrosit   C. Leukosit  
B. Trombosit   D. Plasma Darah 
 
 
 
KUNCI JAWABAN 
1. C           6. D            11. D                    16. A 
2. D         7. C              12. C                    17. D 
3. A           8. D             13. C                    18. B 
4. C           9. A             14. A                    19. A 
5. B          10. B           15. D                    20.  C 
 
 
 
KISI-KISI SOAL EVALUASI POS TEST 
Nama Sekolah  : MTs Madani Alauddin Paopao 
Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas/Semestr  : VIII/Ganjil 
Materi   : Sistem Peredaran Darah 
Standar Kompetensi  :Menganalisis sistem peredaran darah pada manusia dan  memahami 
gangguan pada sistem peredaran darah, serta upaya menjaga kesehatan 
sistem peredaran darah. 
 
Kompetensi 
dasar 
Indikator  Ranah kognitif Jumla
h soal 
Kunci 
jawaban 
Mendeskripsika
n sistem 
peredaran darah 
pada manusia 
dan 
hubungannya 
dengan 
kesehatan 
Menyebutkan 
macam organ 
penyusun 
sistem 
peredaran 
darah pada 
manusia 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
18 4     2 Terlampir 
Menjelaskan 
struktur dan 
fungsi 
jantung, 
pembuluh 
darah, dan 
darah dalam 
sistem 
peredaran 
darah 
1, 
2,8, 
5,9, 
19 
  
12    7  
Menjelaskan 
mekanisme 
peredaran 
darah pada 
manusia 
 3, 6, 
7, 
10, 
11 
    5  
Mendeskripsi
kan berbagai 
kelainan/pen
yakit pada 
sistem 
peredaran 
darah pada 
manusia. 
13, 
14 
  
 16,
17,
20 
15   6  
Keterangan:  C1: Pengetahuan C2: Pemahaman C3: Aplikasi C4: Analisa 
 SOAL POST TES 
Nama   : 
Kelas   :  
Mata Pelajaran :  
1. Orang yang menerima darah disebut dengan….  
 A.  Donor           C. Resipien  
 B.  Donor universal    D. Transfusi  
2. Sel darah yang membawa oksigen ke seluruh tubuh adalah….  
A. Sel darah merah     C. Plasma darah  
B. Sel darah putih    D. Keping-keping darah  
3. Ketika serambi berkontraksi, yang terjadi  adalah….  
 A.  Darah dipompa dari serambi ke bilik  
 B.  Darah dari seluruh tubuh menuju ke serambi  
 C.  Katup penghubung antara serambi dan bilik menutup  
 D.  Darah dari bilik dipompa ke pembuluh nadi   
Perhatikan gambar jantung di bawah ini! Gambar tersebut digunakan untuk 
menjawab soal nomor 4 dan 5. 
 
4. Bilik kiri dan serambi kanan ditunjukkan oleh nomor….  
 A.  2 dan 4     C. 1 dan 3  
 B.  3 dan 4   D. 2 dan 3  
 
 
2 
1 
3 
4 
 
 
5.  Darah dipompa keluar jantung menuju paru-paru untuk melepaskan CO2  
 dan mengambil O2 dilakukan pada bagian nomor….  
A.  1     C. 3  
B.  2 D. 4  
6.  Dalam sistem peredaran darah, darah dari bilik kanan akan mengalir menuju  
ke….  
A.  Paru-paru      C. Serambi kiri  
B.  Serambi kanan    D. Bilik kanan  
7. Darah dari dalam tubuh akan dikumpulkan oleh kapiler dan akhirnya bersatu di 
pembuluh bilik (vena). Dari vena besar darah akan menuju ke.... 
A.  Bilik kanan     C. Serambi kanan  
B.  Bilik kiri    D. Serambi kiri  
8.  Golongan darah resipien universal adalah golongan darah….  
A.  A       C. AB  
B.  B       D. O  
9.  Darah yang  mengandung CO2 paling banyak terdapat pada….  
A.  Pembuluh nadi paru-paru  
B.  Pembuluh balik paru-paru  
C.  Serambi kiri  
D.  Bilik kiri  
10. Urutan peredaran darah besar yang benar adalah ….  
A.  Serambi kiri – seluruh tubuh – serambi kanan 
B.  Bilik kanan – seluruh tubuh –  bilik kiri  
C.  Serambi kanan – seluruh tubuh – bilik kanan  
D.  Bilik kiri – seluruh tubuh – serambi kanan 
11. Urutan peredaran darah kecil ditunjukkan oleh nomor….  
 A.  Bilik kiri – paru-paru – serambi kanan 
 B.  Serambi kanan – paru-paru – bilik kiri  
 C.  Serambi kanan – serambi kiri –bilik kiri   
 
 
 D.  Bilik kiri – bilik kanan – paru-paru  
12. Perhatikan tabel berikut. Berdasarkan tabel di bawah ini, golongan darah B  
ditunjukkan oleh nomor….  
No Aglutinin A Aglutinin B 
1 Tidak memilki Tidak memiliki 
2 Memiliki Tidak memiliki 
3 Tidak memiliki Memiliki 
4 Memiliki Memiliki 
  
 A.  4         C. 2  
 B.  3        D. 1  
13. Penderita kanker darah (leukemia) disebabkan oleh….  
 A.  Darah kekurangan hemoglobin  
 B.  Darah kekurangan cairan darah  
 C.  Volume sel darah merah lebih banyak daripada sel darah putih  
 D.  Pembelahan sel darah putih yang tak terkendali  
14. Kelainan menurun yang menyebabkan perdarahan seseorang tidak dapat  
  membeku atau sukar membeku adalah….  
A.  Leukemia      C. Hemofilia  
B.  Talasemia      D. Anemia  
15.Tekanan  sistol pak Joko lebih besar dari 140 mmHg dan  tekanan diastol lebih 
dari 99 mmHg. Menurut kalian kelainan apakah pada tubuh pak Joko? 
A.    Anemia C. Leukimia 
B. Hipertensi  D. Hemofilia 
16. Pembuluh darah yang berfungsi mengangkut darah yang kaya CO2 dari jantung 
menuju paru-paru adalah…. 
A.aorta   C. Vena Pulmonalia 
B. vena Kava  D. Arteri pulmonalis 
 
 
17. Pembuluh darah yang berfungsi mengangkut darah yang kaya CO2 ke seluruh 
tubuh adalah…. 
 A. Aorta    C. Vena Pulmonalia 
 B. vena cava   D. Arteri pulmonalis 
18. Sel darah yang mengandung hemoglobin dan fe di sebut…. 
 A. Sel darah merah C. keeping-keping darah 
 B. sel darah putih  D. plasma darah 
 
19. Dalam sistem peredaran darah, darah dari bilik kanan jantung akan mengalir 
ke…. 
 A. paru-paru  C. serambi kiri 
 B. serambi kanan  D. Aorta 
20. Darah yang berfungsi sebagai pertahanan tubuh dari penyakit adalah…. 
A. Eritrosit    C. Leukosit  
B. Trombosit    D. Plasma Darah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KUNCI JAWABAN 
1. C         6.  A            11. B    16. D     
2. A         7.  C           12. C           17. A 
3. A         8.  C            13. D          18. A 
4. D           9.  A          14. C           19. B 
5. C          10. D     15. B          20. C 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Darah adalah cairan yang 
berwarna merah yang terdapat di 
dalam pembuluh darah. Darah 
Berfungsi mengangkut oksigen 
yang diperlukan oleh sel-sel di 
seluruh tubuh 
 
    A. Alat Peredran darah 
Jantung merupakan 
organ utama dalam 
sistem peredaran 
darah. Jantung 
berfungsi 
memompakan darah 
ke seluruh tubuh.  
 
 
 
 
dada antara paru-
paru kanan dan kiri 
 
Pembuluh darah 
merupaan 
saluran yang 
berfungsi untuk 
jalannya darah 
ke jantung. 
 
     
 
1. Sel darah merah 
 
2. Sel darah pitih (Leukosit) 
 
Sistem peredaran darah 
pada manusia 
Darah 
Plasm  darah 
merupak  cairan 
darah berwarna 
kekuning-kuningan 
yang didalamnaya 
terdiri atas 90% air, 
8% protein, dan 
0,9% mineral ,O2, 
enzim dan antigen 
dan sisanya berisi 
bahan organik 
 
Sel darah terdiri 
atas 3 yaitu: sel 
darah 
merah(eritrosit), 
sel darah putih 
(leukosit), dan 
keping 
darah(trombosit) 
 
 
Sel darah merah 
merupakan 
bagian sel darah 
yang 
mengandung 
hemoglobin 
sehingga darah 
berwarna merah. 
 
Sel darahputih 
memiliki ciri-ciri 
antara lain: tidak 
berwarna (bening), 
bentuk tidak tetap 
(ameboid), berinti dan 
memiliki ukuran yang 
lebih besar dari sel 
darah merah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       
 
 
 
 
 
 
 
3. keping Darah (Trombosit) 
 
 
Keping darah 
memiliki ukuran 
yang paling kecil di 
bandingkan dengan 
sel darah yang lain, 
bentuknya tidak 
teratur dan tidak 
memiliki inti sel. 
 
 
 
 
 
 
 
Pembuluh Darah 
1. arteri  atau  nadi 
pembuluh yang 
meninggalkan 
jantung  menuju  
jaringan 
 
Struktur pembuluh darah arteri    
 
 
 
 
2. vena /pembuluh bilik. 
pembuluh  darah  
yang mengangkut 
darah dari jaringan 
menuju jantung 
 
Gambar pembuluh darah arteri dan vena 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Golongan darah 
Golongan 
darah 
Aglutinogen 
 
Aglutini 
A A b 
B B a 
Ab A dan B Kosong 
O kosong a dan b 
 
 
a. Peredaran darah besar 
 
 
Jantung (Serambi kanan) 
Seluruh tubuh 
Jantung (Bilik kiri) 
b. peredaran darah kecil 
 
Jantung (Serambi kiri) 
Paru-paru 
Jantung (Bilik kanan 
Macam-macam peredaran darah pada manusia 
 
 
1. Mengedarkan   sari   
makanan   (nutrisi)  
dari  sistem 
tempencernaan  
makanan  ke seluruh 
sel-sel tubuh. 
Fungsi darah 
 
2. Mentransportasi oksigen 
dari paru-paru ke sel-sel 
seluruh tubuh, dan 
mentransportasi karbon 
dioksida dari sel-sel 
seluruh tubuh ke paru-
paru. 
 
 
 
 
        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.Mengangkut sisa 
metabolisme dari 
sel-sel tubuh ke 
organ ekskresi 
(pengeluaran). 
 
4. Mengangkut 
hormon dari 
kelenjar 
endokrin ke 
sel-sel atau 
jaringan target 
 
 
1. Anemia (kurang darah), 
disebabkan rendahnya 
kadar hemoglobin dalam 
darah atau berkurangnya 
jumlah eritrosit dalam 
darah. 
1.  
 
6. Membantu dalam 
mengatur suhu 
tubuh. 
 
5. Membantu 
keseimbang
an cairan 
tubuh. 
 
Kelainan pada sistem peredaran darah 
 
 
 
2. Varies, yaitu 
pelebaran 
pembuluh darah 
di betis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
   
  
3. Hemoroid, 
pelebaran 
pembuluh darah 
sekitar dubur 
(anus). 
 
4. Aterosklerosis, 
yaitu pengerasan 
pembuluh nadi 
karena endapan 
lemak.  
 
 
5. Hemofili, kelainan 
darah yang 
menyebabkan darh 
sukar membeku 
(menurun berdasarkan 
hereditas). 
 
 
6. Leukimia (kanker 
darah), bertambahnya 
jumlah leukosit secara 
tidak terkendali. 
 
 
7. Thalesemia, 
merupakan anemia 
akibat rusaknya gen 
pembentuk 
hemoglobin yang 
bersifat menurun. 
 
 
8. hipertensi, penyakit  
tekanan darah tinggi 
yaitu tekanan darah 
sistol dan diasistol d 
atas abnormal normal 
140/90 mm hg 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
LAMPIRAN D 
NILAI HASIL BELAJAR 
SISWA KELAS VIIIA DAN 
VIIIB  
Data Hasil Belajar (Pretest Dan Postest) Peserta Didik Kelas VIIIB Yang Diajar Dengan 
Menggunakan Media Biocards 
 
NO NAMA PESERTA DIDIK L/P 
NILAI 
Pretest Postest 
1. Adnan Fauzan L 40 75 
2. Krisna Kusuma wardana L 35 50 
3. Muh. Fahrul Rijal L 20 70 
4. Muh. Nur Zulfikar. H L 30 70 
5. Alfiyah Febiola P 35 70 
6. Vina Apriliana P 25 75 
7. Azizah Noviyanti P 55 75 
8. Melly Sandi P 50 75 
9. Muh. Falen L 40 65 
10. Khaerullah Irsyad. S L 30 70 
11. Nur Aditiya L 40 55 
12. Nur Yahya. R L 35 70 
13. Khayrul Akhyar L 35 60 
14. Muh. Fath Agung Nur L 40 85 
15. Muh. Ali Sati Hasibuan L 40 70 
16. Kamelia Syari. K P 50 75 
17. Muh. Erlangga husyarif L 40 80 
18 Siti Rahma P 60 90 
19 Sucitra Nur Aini P 45 65 
20 Muh. Akbar L 40 75 
21 Kamelia Syari. K P 50 75 
22 Muh. Erlangga husyarif L 40 70 
23 Khaerul Amelia P 35 65 
 Jumlah - 955 1630 
Data Hasil Belajar (Pretest Dan Postest) Peserta Didik Kelas VIIIA Yang Diajar Dengan 
Menggunakan Media Papan Tulis. 
 
NO NAMA PESERTA DIDIK L/P 
NILAI 
Pretest Postest 
1. Andi Ulil Safitra L 45 50 
2. Arya Anugrah  L 35 50 
3. Muh. Iswandi Alim L 20 50 
4. Ahmad Aryansyah L 35 50 
5. Ismail Bochari L 55 70 
6. Ainun Nurul Fatiha P 50 65 
7. Abdurrahman Amiruddn L 35 45 
8. Ahmad Syarwan  L 40 50 
9. Danu Muwaffaq  L 25 45 
10. Ahmad Ramadhan  L 35 55 
11. A. Ragil Muh. Akbar L 20 35 
12. A. Andika L 20 45 
13. Ita Resky Amriani Bahar P 30 50 
14. Ahmad Munawir L 55 75 
15. Arsi Nurul Fatihin Rumi P 30 50 
16. Umar Ma’ruf L 40 45 
17. Annisa Resky Ramadhani P 40 60 
18 Ahmad Adnan L 25 50 
19 Ayubi Firman N L 45 50 
20 Andi Naufal Hamdan Madani L 40 55 
21 Haykal Haris L 45 55 
22 Fitrah Ramadhan  L 45 50 
23 Andi Faizah. S P 60 65 
 Jumlah  - 870 1215 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
LAMPIRAN E 
ANALISIS STATISTIK 
INFERENSIAL  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
LAMPIRAN F 
DOKUMENTASI  
 
 
UJI NORMALITAS 
KELAS EKSPERIMEN 1 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Pretest Posttest 
N 23 23 
Normal Parametersa Mean 39.57 70.87 
Std. Deviation 9.283 8.745 
Most Extreme Differences Absolute .220 .200 
Positive .220 .188 
Negative -.138 -.200 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.057 .957 
Asymp. Sig. (2-tailed) .214 .319 
a. Test distribution is Normal.   
b. Calculated from data.    
 
KELAS EKSPERIMEN 2 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  pretest posttest 
N 23 23 
Normal Parametersa Mean 37.83 52.83 
Std. Deviation 11.464 9.023 
Most Extreme Differences Absolute .098 .275 
Positive .092 .275 
Negative -.098 -.160 
Kolmogorov-Smirnov Z .471 1.319 
Asymp. Sig. (2-tailed) .979 .062 
a. Test distribution is Normal.   
b. Calculated from data.    
 
 
UJI HOMOGENITAS 
Kelas eksperimen 1 
 
Test of Homogeneity of Variances 
pretest    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.242 2 14 .319 
 
 
 
 
 
ANOVA 
Nilai Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 931.366 8 116.421 1.690 .186 
Within Groups 964.286 14 68.878   
Total 1895.652 22    
 
Kelas Eksperimen 2 
 
Test of Homogeneity of Variances 
    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.803 3 15 .511 
 
 
ANOVA 
Nilai      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1841.304 7 263.043 3.758 .065 
Within Groups 1050.000 15 70.000   
Total 2891.304 22    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
UJI T 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. T df Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Differenc
e 
Std. Error 
Differenc
e 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
Nilai 
Equal variances 
assumed 
.185 .670 2.510 44 .016 -7.619 3.035 -13.753 -1.485 
Equal variances 
not assumed 
  2.510 39.91
5 
.016 -7.619 3.035 -13.754 -1.484 
 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. T df Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Differenc
e 
Std. Error 
Differenc
e 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
Nilai 
Equal variances 
assumed 
.461 .501 3.660 44 .001 -14.048 3.838 -21.805 -6.290 
Equal variances 
not assumed 
  3.660 39.65
9 
.001 -14.048 3.838 -21.807 -6.288 
 
 
 
KELAS PAPAN TULIS 
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KELAS EKSPERIMEN 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
LAMPIRAN G 
PERSURATAN 
 RIWAYAT HIDUP PENULIS 
Yuliani, lahir di kaluku, Sulawesi Selatan   pada 
tanggal 21 Oktober 1994, anak terakhir dari enam 
bersaudara, hasil buah kasih dari pasangan  H. Yabu 
dan Hj. Sittiada. Tahun 2006 Penulis 
menyelesaikan pendidikan pada tingkat dasar yaitu 
di SDN No. 89 Kaluku. Pada tahun yang sama, 
Penulis melanjutkan pendidikan tingkat menengah 
pertama di SMPN 1 Batang Jeneponto dan dinyatakan lulus pada tahun 2009. 
Kemudian Penulis melanjutkan pendidikan tingkat menengah atas di SMAN 1 Batang 
Jeneponto dan lulus pada tahun 2012.  
 Setelah lulus dari jenjang menengah atas, pada tahun 2012 Penulis 
melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar pada 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dengan mengambil Jurusan Pendidikan Biologi. 
Berkat rahmat Allah SWT dan iringan doa dari Orang Tua serta Saudara, perjuangan 
panjang Penulis dalam mengikuti pendidikan di Perguruan Tinggi dapat berhasil 
dengan mempertahankan skripsi berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Biocards 
dan Media Papan Tulis Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Sistem 
Sirkulasi Di Kelas VIII MTs Madani Alauddin Paopao”. 
 
